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ABSTRAK 

 

Tafsir Ta>j al-Muslimi>n merupakan karya tafsir Nusantara, hasil karya produk 

pesantren, yakni KH. Misbah Mustofa dalam tafsirnya tidak terlepas dari budaya dan 

tradisi jawanya. Terlihat dari cara KH. Misbah Mustofa dalam menguraikan tafsirnya 

dengan makna gandul, pegon jawa dan mengkaitkan dengan kondisi sosial pada saat 

itu. Dengan lingkungan yang cukup erat dengan berbagai mitos, terlebih sejarah 

animisme dan dinamisme menjadikan warga Indonesia sendiri tidak bisa dilepaskan 

dari hal-hal yang bersifat supranatural, termasuk sihir. Disisi lain juga, kitab ini 

memiliki keunikan yang lain yakni Misbah Mustafa mencoba menguraikan hal-hal 

yang termasuk dalam okultisme yakni sihir, yang bernuansakan jawanisme, dan juga 

dalam kitabnya Misbah menambahkan simbol-simbol yakni tanbih, qisah, faedah, 

masalah.  

Okultisme merupakan suatu hal yang berhubungan dengan mistis atau 

supranatural. Dalam hal ini sihir masuk dalam kategori okultisme. Salah satunya KH. 

Misbah Mustofa dalam lokal budayanya memberi gambaran sihir jawanya yakni dalam 

penafsirannya seperti mengkaitkan dengan tradisi penggunaan rajah pada benda-benda 

tertentu, angka keramat, suwukan, ilmu ruqyah, ilmu wifiq, yang merupakan juga 

realitas yang terjadi dalam masyarakat jawa.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber dari 

penelitian kepustakaan library research dan juga menggunakan kitab Tafsir Ta>j al-

Musli>mi>n, dan kitab atau buku-buku penunjang lainnya serta website. Dalam 

peneletian ini penulis menggunakan teori ulumul qur’an yakni munasabah dan 

intertektualitas, dengan intertektualitas kita bisa menungkap bahwasannya Misbah 

Mustofa dalam menafsirkan ayat menggunakan teks yang lain juga jadi ia tidak 

mengijtihadinya sendiri. Sedangkan metode analisis data menggunakan conten 
analysis sebagai alat untuk memahami tafsir yang diteliti. 

Hasil dari penelitian ini kita bisa mengetahui bahwa yang termasuk dalam 

okultisme bukan hanya sihir saja, akan tetapi dalam kitab tafsir Ta>j al-Musli>mi>n. 

Dijelaskan bahwa mukjizat, karomah termasuk dalam bagian okultisme yang 

dijelaskan bahwa ada beberapa macam sihir yang bernuansa jawanisme dan konteks 

sosial juga turut mewarnai penafsiran yang dilakukan KH. Misbah Musofa. Dan juga 

pendekatan yang digunakan dalam peneletian ini yakni munasabah, dan juga 

menggunakan intertektualitas bahwasannya dalam menfasirkan pembahasan 

mengenai sihir bernuansa jawanisme ia menggunakan kitab al-Furu>q karya Imam 

Qarafi dan kitab Tahdzi>bul Furu>q karya Muhammad ali Bin Husain. 

 

 

Kata Kunci: KH. Misbah Mustofa, Okultisme, Sihir, Tafsir Ta>j al-Muslimi>n
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab yang di turunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW selain sebagai petunjuk bagi umat islam sekaligus berfungsi menjadi 

pembeda antara yang hak dan yang batil.  Hal ini kemudian yang menjadikan 

diskursus seputar penafsiran Al-Qur’an tidak pernah mengenal kata usai. Ibarat 

samudera yang luas Al-Qur’an tidak akan mengalami kekeringan walaupun telah 

atau sedang akan dan terus dikaji dari berbagai segi dan metodologi.1  

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang di turunkan kepada Nabi Muhammad 

untuk menghadapi hegemoni sastra Arab pada waktu ia turun. Dalam menciptakan 

alam ini Allah SWT telah menetepkan hukum-hukumnya termasuk semua yang ada 

dalam alam ini dan  sudah memiliki hukum yang sesuai dengan kehidupan dan 

keberadaannya dalam alam ini.2 Di masa lalu manusia sudah memperoleh aturan 

yang terperinci mengenai kehidupan sosial, moral, dan ekonomi dari kitab suci. 

Mereka menyerahkan diri dan memasrahkan sepenuhnya aturan yang terdapat di 

dalam kitab suci Al-Qur’an, Hadits dan semua kitab suci yang mengandung 

                                                           
1Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi Hingga Kontekstualisasi 

(Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 1. 
2Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz, Sihir dan Perdukunan, terj. Syaiful Arif, Rijaluddin 

Rohbani (Solo: Pustaka Amanah, 1997), 9. 
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parabel, kisah, nasihat, perumpamaan, dan ajaran lain yang berkaitan dengan 

manusia.3 

Seperti yang kita ketahui di Indonesia ini merupakan negara muslim 

terbesar di dunia, di mana hampir diseluruh lapisan masyarakatnya beragama islam. 

Di sisi lain banyak dari masyarakatnya yang menganut agama islam tapi masih tetap 

percaya terhadap hal-hal mistik (perdukunan, pesugihan, santet, hipnotis, mantra, 

dan lain sebagainya), atau dengan kata lain bisa disebut juga dengan okultisme. 

Secara singkat okultisme berhubungan dengan ilmu perdukunan, ilmu nujum, dan 

tradisi serupa yang berkaitan dengan fenomena magis dan supranatural termasuk 

juga ilmu sihir. Dalam banyak hal ia bisa dikatakan menjadi kata kunci 

epistimologis dan sosiologis sekaligus, dalam  melacak jejak islamisasi serta 

fenomena dalam islam Nusantara. Dengan demikian fenomena perdukunan (dalam 

makna yang luas) di masyarakat, tradisi ngelmu, dan tirakat, dan semua fenomenal 

kultural yang berkaitan dengan kekuatan supranatural termasuk dari obyek kajian 

okultisme. Fenomena okultisme sudah diketahui sejak tahap pertama lewat 

keyakinan arkais yang dikenal ketika itu, seperti animisme, dinamisme, veteisme, 

dan shammanisme. Animisme merupakan suatu paham yang meyakini setiap suatu 

benda memiliki animus atau jiwa yang dianggap memiliki pengaruh bagi manusia, 

seperti tingkat, azimat, dan lain-lain. Dinamisme adalah kepercayaan di mana setiap 

benda memiliki kekuatan seperti gunung, batu dan lain-lain. Veteisme merupakan 

keyakinan bahwa suatu benda memiliki kekuatan gaib. Sedangkan shammanisme 

yakni paham yang berkeyakinan bahwa ruh dapat menjelma kepada seorang. 

                                                           
3Sultan Abdulhameed, Al-Qur’an Untuk Hidupmu (Jakarta: Zaman, 2012), 67. 
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Hingga saat ini okultisme nusantara masih bertahan dalam beberapa hal, misalnya 

ditunjukkan oleh sistem sosial dan kepercayaan masyarakat yang masih melihat 

kekuatan supranatural dan dimensi gaib sebagai sesuatu yang vital dalam 

kehidupan.4 

Dengan seiring berkembangnya zaman, bersamaan itu pula berkembang 

juga berbagai persoalan kekinian yang harus dihadapi. Al-Qur’an sebagai hu>dan 

linna>s dan sebagai pedoman hidup selalu dituntut untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan yang berkembang dalam masyarakat.5 Pada realitas sejarahnya 

mengatakan bahwa Al-Qur’an tidak begitu saja langsung diterima oleh masyarakat 

pada waktu itu. Melainkan banyak yang menghujat dan menyangsingkan Al-Qur’an 

sebagai sebuah sihir yang menipu masyarakat, dan juga mereka mengganggap 

Rasulullah sebagai orang gila yang membawa berita bohong. Pada dasarnya 

seorang utusan Allah tidak akan membawa berita bohong kepada umatnya, tetapi 

mereka semua menjustifikasi bahwa ajaran yang mengandung kebenaran yang di 

sampaikan Rasulullah mereka anggap sebagai sihir.6 

Di dalam Al-Qur’an tentunya tidak sedikit ayat-ayat berbicara tentang 

berbagai macam hal, termasuk tentang sihir yang sampai saat ini masih relevan 

untuk dikaji. Dalam berbicara mengenai ayat-ayat tentang sihir yang ada di dalam 

Al-Qur’an ada empat masa khususnya pada Nabi Sulaiman, Nabi Musa, Nabi Isa, 

                                                           
4Asep N. Musadad, “Al-Qur’an Dalam Okultisme Nusantara ( Studi Atas Transformasi Ayat Al-

Qur’an  Dalam Mantera-Mantera Lokal”, Journal STAI Sunan Pandanaran Yogyakarta,Vol. 20, 

No.1, 2017, 3.  
5Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi Hingga Kontekstualisasi, 

126. 
6Azibur Rahman ,“Sihir Dalam Tafsir Mafatih Al Ghaib Karya Al Razi” (Tesis Pasca arjana UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2016), 2. 
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dan Nabi Muhammad SAW. Dalam penelitian ini terfokus pada Q.S Al-Baqarah 

102-103 dimana perjuangan Nabi Sulaiman melawan para ahli sihir pada zaman itu. 

Di dalam riwayat hadist juga disebutkan dalam sunan Al Nasai dari Zaid bin Al 

Aqram, yang menceritakan bahwasannya Rasulullah terkena sihir oleh seorang 

yahudi yakni Labid bin Al A’sam.7  

Dari beberapa yang termasuk dalam kategori okultisme, penelitian ini 

membahas tentang ilmu sihir dan mantra-mantra. Sihir secara bahasa adalah segala 

sesuatu yang dilakukan dengan cara lembut dan mendetail. Al Azhari mengulas 

bahwa asal makna dari kata as Sihr adalah memalingkan sesuatu dari hakikat 

sebenarnya. Dalam kaitannya seolah-olah tukang sihir dengan gambar yang benar 

memperlihatkan kebatilan. Ia menghayalkan sesuatu yang sebenarnya bukan 

hakikatnya. Berbeda dengan Al Jauhari menurutnya as Sihr yakni perangkap atau 

jebakan. Yakni segala sesuatu dan di ambil dengan cara yang halus dan sudah di 

rencanakan secara mendetail itulah yang disebut sihir.8 

Lain lagi dengan pendapat al Qurthubi dari asal makna katanya as Sihr 

adalah perbuatan yang menutupi kesalahan dengan tipuan. Yakni penyihir 

melakukan perbuatannya dengan cara membacakan mantra-mantra  sehingga orang 

yang terkena dampak sihir akan barhayal bahwa dirinya merasa berbeda dengan 

kondisi yang sebenarnya. Seperti halnya orang yang dari kejauhan sedang melihat 

fatamorgana maka ia akan berkhayal bahwa itu adalah air.9 

                                                           
7Syekh Muhammad Ali Ash- shobuni, Tafsir Ayat Ahkam Jilid 1, terj. Ahmad Zulfikar, dkk 

(Depok: Keira Publishing, 2016), 54. 
8Ibid,.61. 
9Ibid,.62.  
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Penafsiran Al-Qur’an hakikatnya juga berbicara tentang realitas yang 

terjadi dan juga dihadapi oleh mufassir, jadi bukan hanya sekedar praktik 

memahami nass Al-Qur’an, maka dari itu dalam kajian penafsiran Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh mufassir untuk mengungkap ajaran-ajaran yang terkandung 

sehingga bisa melahirkan disiplin ilmu tafsir dalam khazanah keilmuan islam.10  

Selain perbedaan pendapat diantara para mufassir disebabkan oleh latar 

belakang masing-masing maka terdapat pula kitab-kitab tafsir yang terlahir dari 

rahim bumi pertiwi indonesia. Tafsir Al-Qur’an yang ada di Nusantara ini bisa 

dikatakan produk budaya yang tidak bisa lepas dengan dialektika kultur budaya, 

tradisi, dan juga realitas dalam sosial politiknya. Hal tersebut tampak dalam 

pemakaian bahasa, politik, aksara dan juga mengkontekstualisasikan dengan 

ideologi jawa, maka dari itu tafsir Al-Qur’an berbahasa jawa penting untuk di 

kaji.11Dengan lingkungan yang cukup erat dengan berbagai mitos, terlebih sejarah 

animisme dan dinamisme menjadikan warga Indonesia sendiri tidak bisa dilepaskan 

dari hal-hal yang bersifat supranatural, termasuk sihir. 

Seorang mufassir yang berasal dari Tuban dengan tafsirnya yang bernama 

Ta>j al-Muslimi>n, Berangkat dari prinsip umumnya, bahwa setiap karya tafsir tidak 

bisa disucikan dari tempat ia lahir dan siapa penulisnya. Maka dalam hal ini kitab 

tafsir Ta>j al-Muslimi>n terkategori sebagai kitab tafsir yang terkontaminasi oleh 

pemikiran Misbah Mustafa karena latar belakangnya yang lahir dan hidup di jawa, 

dalam tafsirnya menggunakan bahasa jawa yang merupakan salah satu warisan 

                                                           
10Supriyanto, “Al-Qur’an dalam Ruang Keagamaan Islam Jawa: Respons Pemikiran Keagamaan 

Misbah Mustafa dalam Tafsir al Iklil fi ma’ani al-Tanzil, Jurnal Theologia Vol.28, No.1 2017, 30. 
11Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa (Peneguh Identitas, Ideologi dan Politik)”, Jurnal 

Shuhuf, Vol.9, No.1 (IAIN Surakarta 2016), 143. 
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intelektual islam jawa yang dapat diterapkan sebagai kajian masa kini, Khusunya 

bagi masyarakat islam jawa. Disisi lain juga, kitab ini memiliki keunikan yang lain 

yakni Misbah Mustafa mencoba menguraikan hal-hal yang termasuk dalam 

okultisme yakni sihir, yang bernuansakan jawanisme, hal ini terdapat dalam 

penafsirannya seperti mengkaitkan dengan tradisi penggunaan rajah pada benda-

benda tertentu, angka keramat, suwukan, ilmu ruqyah, ilmu wifiq, yang merupakan 

juga realitas yang terjadi dalam masyarakat jawa. dan juga dalam kitabnya Misbah 

menambahkan simbol-simbol (تنبيه), (مسئلة), (فائدة),(قصة). dan konteks sosial 

juga turut mewarnai penafsiran yang dilakukan KH. Misbah Musofa. Tetapi 

berbanding terbalik dengan tafsir Al- Misbah  karya Quraish Shihab yang mana 

kedua tokoh ini sama-sama lahir dari produk pesantren, serta berasal dari budaya 

yang sama yakni budaya jawa.  

Berangkat dari pandangan umum tersebut, penulis ingin menarik seberapa 

jauh nuansa jawanisme yang termuat dalam ayat-ayat yang mengandung okultisme. 

Apakah mempunyai hal yang lebih istimewa dari tafsir-tafsir yang lahir di luar bumi 

Indonesia. Lalu bagaimana kontribusi tafsir okultisme tersebut bagi para penduduk 

jawa khususnya, bagi penduduk Indonesia umumnya, dikarenakan kitab tafsir 

merupakan tempat hidupnya agama agar dapat dipahami oleh umat islam. 

Maka dari itu, dari beberapa kitab tafsir dalam menafsirkan Q.S Al- 

Baqarah 102-103, tafsir Ta>j  al-Muslimi>n  memiliki penafsiran yang berbeda 

dengan mengkaitkannya dengan nuansa jawanisme yang di dalamnya termuat 
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kandungan okultisme. Sisi perbedaan dengan mufasir lain nanti adakah nuansa jawa 

ada di kesimpulan. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang bisa di identifikasi ini 

diindentifikasi sebagai berikut : 

1.Pengertian dari kata okultisme. 

2. Pengertian dari kata sihir. 

3. Gambaran sihir pada masa nabi. 

4. Penafsiran ayat yang berkaitan dengan okultisme Q.S Al- Baqarah:102-103.   

5. Penafsiran Misbah Mustafa dalam Ta>j  al-Muslimi>n. 

      Penjelasan mengenai okutisme sangatlah luas dan bermacam-macam, 

maka agar pembahasan pada satu titik, maka dalam pembahasan ini akan fokus 

mengkaji tentang sihir prespektif  Misbah Mustafa dalam Q.S Al-Baqarah: 102-103 

dalam kitab tafsir Ta>j  al-Muslimi>n. 

C. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi serta batasan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka berikut ini merupakan rumusan masalah yakni, antara lain: 

1. Bagaimana penafsiran Kyai Misbah Mustafa tentang okultisme dalam Q.S Al- 

Baqarah: 102-103 dalam kitab Ta>j  al-Muslimi>n ? 

2. Bagaimana pendekatan yang digunakan Misbah Mustafa dalam menafsirkan 

Q.S Al- Baqarah: 102-103 dalam kitab Ta>j  al-Muslimi>n ? 
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D. Tujuan Masalah 

1.  Mengidentifikasi pandangan Misbah Mustafa tentang okultisme dalam kitab 

Ta>j  al-Muslimi>n.  

2.   Mengetahuin pendekatan yang digunakan Misbah Mustafa dalam menafsirkan 

Q.S Al-Baqarah: 102-103 dalam kitab Ta>j  al-Muslimi>n. 

E. Kegunaan Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai dengan melalui beberapa pembahasan dan 

analisis yang mendalam dan telah menghasilkan beberapa kesimpulan, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat berguna sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Sebagai wacana ilmiah.  Khususnya dalam pendidikan islam, sehingga 

dapat menambah Khazanah pengetahuan tentang kajian okultisme dalam  tafsir 

Ta>j al-Muslimi>n serta dapat memberikan manfaat untuk pengembangan 

penelitian yang sejenis. 

2. Secara praktis 

Sebagai motivasi untuk penilitian yang serupa yang berhubungan 

dengan okultisme, dan dapat menambah wawasan, pemahaman kepada 

masyarakat islam dari hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan 

peneletian selanjutnya.  
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F. Kerangka Teori  

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori hermeneutika. Secara 

umum hermeunetika dapat diartikan sebagai metode untuk penafsiran. 

Hermeneutika memiliki tiga bagian yaitu: penggagas/pembuat teks, teks, dan 

pembaca yang kemudian akan menghasilkan suatu makna. Dalam penelitian ini 

menggunakan gagasan terpopulernya dari Hans Georg Gadamer yakni  fusion of 

horizon, yakni untuk memahami teks secara proporsional dan dapat diterapkan 

untuk memahami setiap teks termasuk kitab suci. Dalam hal ini pemahaman adalah 

suatu tindakan aktif dan tidak akan pernah final sesuai dengan horizon yang 

mengitarinya. Melalui pembacaan hermeunetika gadamer ini, agar mendapat 

pemahaman yang komprehensif yang Pertama ialah, kemauan untuk menerima 

gagasan dan wawasan yang baru. Untuk itu sangat penting untuk memperluas 

pengetahuan  seseorang. Kedua, menghasilkan pemahaman yang baru atau 

memproduksi sesuatu yang baru. Namun harus digaris bawahi bahwa untuk 

memproduksi sesuatu yang baru harus memahami sejarah masa lalu terlebih dahulu. 

Dan yang  Ketiga, pemahaman yang efektif  bukanlah pemahaman yang berdiri 

sendiri, namun pemahaman yang bersumber dan di bantu oleh horizon-horizon 

yang lain. Semakin luas horizon yang mengitarinya maka akan semakin luas 

pemahamannya.  Oleh karena itu fusion of horizon mendorong para peneliti untuk 

terus memperluas wawasan, jadi tidak stagnan pada satu pemahaman. Dan teori 

yang kedua menggunakan teori ulu>mul quran yakni: teori munasabah dan teori 

pendekatan intertekstualitas, lebih tepatnya sebagai alat untuk mengidentifikasi 
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bukan sebagai alat bedah. Agar mengetahui pendekatan apa yang digunakan dalam 

kitab Ta>j  al-Muslimi>n untuk menfasirkan Q.S Al-Baqarah :102-103. 

G. Telaah Pustaka 

Dari telaah pustaka ini menjadi salah satu acuan dalam menentukan 

penelitian yang akan diteliti. Sehingga dapat memperkaya teori yang di gunakan 

dalam mengkaji sebuah penelitian. Dalam penelitian tentang okultisme penulis 

belum menemukan pembahasan yang sama dalam kitab tafsir Ta>j al-Muslimi>n. 

Berikut penelitian yang di pandang terkait, yakni : 

1. Al-Qur’an Dalam Okultisme Nusantara (Studi atas Transformasi Ayat Al-Qur’an  

Dalam Mantra-Mantra Lokal). Jurnal. Ditulis oleh Asep N Musadad. Vol 20. No 

1, 2017. STAI Sunan Pandaran. Jogjakarta. Jurnal ini membahas penelusuran 

terhadap asimilasi ayat Al-Qur’an dalam beberapa mantra lokal. Dan salah 

bentuk esoterisme yang membentuk penetration pacifique adalah tradisi 

Okultisme, dengan sejak bersentuhan dengan Islam Okultisme mengalami 

peningkatan. Jadi dalam pembahasan ini di mana transformasi verbal ayat Al-

Qur’an ke dalam mantra bisa dilihat dari masyarakat Nusantara yang  turut  

mengawal perkembangan asimilasi tersebut. dan beberapa mantra yang dibahas 

berasal dari Banjar, Jawa-Using, Sunda- Priangan. 

2. Sihir Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Al Manar Karya Muhammad Abduh 

dan Tafsir Al Misbah Karya Quraish Shihab). Skripsi. Oleh Uswatun Khoeriyah. 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. UIN Sunan Kalijaga. 2016. Di dalam 

penelitian ini menyampaikan bagaimana sihir dalam prespesktif dua penafsir dan 

mencari persamaannya. Al manar lebih cenderung menghindari pembahasan hal-
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hal ghaib, sedangkan Al Misbah sedikit mengkritisi pemikiran Muhammad 

Abduh. Al Misbah juga menyebutkan bahwa ada hal di luar manusia yang tidak 

bisa dijelaskan menggunakan logika, karena memang akal manusia terbatas. 

3. Pemakanaan Sihir dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Sufistik). Skripsi. Oleh 

Lismawati. Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat. Universitas Islam Negeri Raden Intan. Lampung. 2019. Dalam 

peneletian ini menggunakan tafsir sufistik yakni karya Said Hawa dalam 

kitabnya “Al-Asa>s fi> At-Tafsi>r” dan lebih fokus kepada penafsiran tentang ayat-

ayat sihir dan tanda-tanda orang yang terkena sihir serta penangkalnya. 

4.  Sihir dalam Pandangan Al-Qur’an. Jurnal. Oleh Hurmain. Jurnal Uhuluddin Vol. 

XXI No. 1, Januari 2014. Dalam penelitian ini menjelaskan sihir dari sejarah 

Nabi terdahulu yang dikisahkan dalam Al-Qur’an , dan hingga saat ini masih 

terjadi dalam masyarakat, dan juga disertakan tujuan sihir yang biasanya di 

lakukan oleh beberapa manusia yakni untuk kejahatan dan keburukan di mana 

sihir itu bekerja sama dengan setan, jin, manusia. Dan juga disertakan bagaimana 

cara menyikapi adanya sihir. 

H. Metodologi Penelitian 

Untuk mencari kebenaran yang objektif, maka di perlukan riset ilmiah. 

Agar terealisasikan maka peneliti harus mempunyai metodologi penelitian. Maka 

dari itu metodologi merupakan suatu rangkaian proses dan prosedur yang harus 
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ditempuh dulu oleh seorang peneliti, agar sampai pada kesimpulan yang benar 

bagaimana riset yang dilakukan.12 Adapun langka-langkah yang dilakukan ialah: 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Model penelitian ini adalah model kualitatif. Dalam prosuder penelitian 

ini akan menghasilkan data deskriptif dari beberapa kata-kata yang tertulis atau 

lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

dengan menggunakan buku sebagai sumber data. Dengan menumpulkan data 

dan informasi dari data-data yang tertulis baik dalam bahasa arab ataupun 

bahasa Indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian. 

2.  Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yakni 

dilakukan untuk menjelaskan gambaran lengkap atau mengeksplorasi dan 

klarifikasi mengenai suatu fenomena dan kenyataan sosial dengan 

mengumpulkan data-data yang kemudian dianalisis dan menghasilkan suatu 

kesimpulan. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari Al-Qur’an 

secara langsung ataupun digital, dan kajian  kepustakaan tertulis seperti kitab, 

                                                           
12Abdul Mustaqim, Metode Penelitihan Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2015), 5. 
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buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya. Atau literatur yang berbentuk digital 

seperti kitab PDF atau jurnal-jurnal.  

Dilihat dari jenis sumber data, dapat dikelompokkan menjadi dua jenis 

sumber data, yaitu:  

a. Sumber data primer. Sumber data primer merupakan rujukan utama dalam 

penelitian ini, pada penelitian kali ini sumber data primer yang digunakan 

adalah kitab Tafsir Ta>j  al-Muslimi>n karya Misbah Mustofa. 

b. Sumber data sekunder. Yaitu sumber data pendukung atau sebagai penguat 

dari sumber data primer. Sumber yang digunakan berupa kitab-kitab tafsir 

lain, buku dan karya-karya ilmiah yang membahas mengenai sihir. Sumber-

sumber tersebut yaitu :  

1. Mushaf Al-Qur’an 

2. Kitab Tafsir Ta>j  al-Muslimi>n 

3. Khazanah Tafsir Indonesia 

4. Kitab Mujarabat Dunia Magi Orang Islam Jawa 

5. Pasaraya Tafsir Indonesia  

4. Tehnik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu mencari data dan mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan sebagainya. 
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5. Tehnik Analisis Data 

Langkah dasar dalam menganalisis data adalah mengumpulkan 

data-data yang dibutukan, kemudian selanjutnya melakukan pembahasan 

terhadap data-data tersebut. Metode pembahasan yang diterapkan dalam 

anilisis ini menggunakan metode conten analysis. Metode konten analisis 

merupakan sebuah tehnik yang digunakan untuk menganalisis dan 

memahami teks. Dalam analisis ini juga dapat diartikan sebagai penyelidikan 

yang berusaha menguraikan secara objektif, sistematika, dan kuantitaif. 

I.   Sistematika Pembahasan  

Supaya pembahasan dalam penulisan skripsi ini lebih teratur dan 

terstruktur, maka penulis menyusun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab Pertama, adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah 

yang akan diteliti untuk menjelaskan mengapa penenlitian ini penting untuk 

dilakukan. Selanjutnya dirumuskan dalam pokok masalah (rumusan masalah) yang 

hendak dipecahkahkan dalam penelitian ini sehingga jelaslah masalah yang akan 

dijawab, kemudian tujuan penelitian, yakni sebagai jawaban atas pokok masalah 

tersebut. Dikemukakan pula manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian serta outline penelitian. 

Bab Kedua, pada bab ini akan dikemukakan apa perbedaan okultisme 

dengan sihir disertakan definisi masing-masing dan juga bagaimana awal 

kemunculan sihir dan bagaimana penjelasan sihir dalam dunia jawa dan sihir dalam 

literatur tafsir. 
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Bab Ketiga, pada bab ini akan dikemukakan mengenai biografi pengarang, 

sejarah intelektualnya, karya-karyanya, dan juga mengenai kitab tafsir Ta>j al- 

Muslimi>n  yang berupa metode, corak, ciri umum kitab dan latar belakang penulisan 

kitab. 

Bab keempat, yang berisi bagaimana penafsiran ayat okultisme dalam 

tafsi>r Ta>j al- Muslimi>n, dan juga pendekatan apa yang digunakan Misbah dalam 

menafsirkan Q.S Al- Baqarah:102-103 dalam tafsir Ta>j al-Muslimi>n. 

Bab kelima, merupakan penutup dari kajian ini yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG OKULTISME 

A.  Perbedaan Okultisme dengan Sihir 

 1. Definisi Okultisme 

Dalam buku Ensiklopedia Bebas dikatakan: Okultisme adalah 

kepercayaan terhadap hal-hal yang supranatural seperti ilmu sihir. Kata 

Okultisme merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris Occultism. Kata 

dasarnya Occult berasal dari bahasa latin Occultus (rahasia) dan Occullerel 

(tersembunyi) yang merujuk kepada rahasia yang tersembunyi.13 

Menurut J Gordon Melton, okultisme dalam kerangka modern 

setidaknya merujuk kepada tiga hal :Pertama, kajian terkait pengalaman 

manusia yang berada di luar batas panca indera. Kedua, beberapa wacana 

filosofis dapat disimpulkan dari beberapa pengalaman tersebu. Ketiga, 

struktur sosial yang dibentuk oleh masyarakat yang memilki pengalaman 

ekstra sensorik tersebut dan berusaha untuk terus memproduksi serta 

mengembangkannya atau struktur sosial yang di bentuk oleh mereka yang 

mempercayai pengalaman  tersebut sebagai sesuatu yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari.14 

 

  

                                                           
13http:id.m.wikipedia.org/wiki/Okultisme diakses 27 Januari 2021. 
14 Asep N Musdad, “Al-Qur’an Dalam Okultisme Nusantara (Studi Atas Transformasi Ayat Al-

Qur’an Dalam Mantra Lokal)” Religia, Vol. 20, No. 1 (2007), 2. 
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Menurut H. Soekahar, dalam bukunya yang berjudul Satanisme 

Dalam Pelayanan Pastoral mengatakan: 

 “Okultisme sebenarnya berasal dari kata latin Occultus, artinya tersembunyi, 

rahasia, sial, celaka, gaib, gelap, misterius. Jadi okultisme berarti 

pengelibatan diri dengan kuasa, kegelapan, gaib agar mengalami hal-hal yn  

ang rahasia aneh dan misterius.”15 

 

2.  Definisi Sihir 

 

Secara etimologi sihir di ambil dari kata bahasa arab (saha>ra, yashuru, 

sihron) berarti menipu, menyihir, melakukan sihir. Sihir ialah suatu tipu daya, 

jampi-jampi, pesona, jampi-jampi, dan tangkal (penolak balak) yang juga di 

pergunakan untuk memalingkan hati seseorang yang akhirnya dapat bercerai 

dengan suaminya. Sedangkan secara terminologis, sihir merupakan suatu 

perbuatan oleh oang tertentu yang di sebut dengan tukang sihir dan dengan 

syarat-syarat tertentu menggunakan peralatan yang tidak lazim, serta dengan 

cara yang sangat rahasia, untuk menimbulkan santet, teluh dan lain-lain.sihir 

itu ada berbagai macam ada yang dilakukan dengan menggunakan benda-

benda tertentu yag akhirnya memeberi mudarat dan terjadi celaka.16 

Sihir adalah kesepakatan dimana antara penyihir dengan setan atau 

semacam janji, agar penyihir melakukan perkara yang diharamkan dan syirik 

dengan menaati setiap permintaannya sebagai imbalan untuk mendapatkan 

bantuan setan kepadanya.17 

                                                           
15H.Soekahar, Satanisme Dalam Pelayanan Pastoral (Malang: Gandum Mas, 1983), 6. 
1616 Ichtiar Baru Van Hoeven, “Ensiklopedia Akidah Islam”, (Jakarta: PT Karya Sukses Sejahtera , 

1994), 274. 
17 Munirah binti Abdul-Aziz Al-Turki, SIHIR Ciri-Ciri dan Penanggulangannya, 8. 
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.  Ibnu Qudamah Al Maqdisi berkata: “Sihir adalah tipuan dan jampi 

serta ungkapan atau sesuatu yang digumamkan atau ditulis atau segala sesuatu 

yang dapat mempengaruhi orang yang disihir, baik fisik, hati, maupun 

akalnya tanpa bersentuhan langsung kepadanya.18  

3. Perbedaan Okultisme dan Sihir 

Bahwasannya asal usul dari kata okultisme tidak dikenal dalam 

literatur arab, tetapi kata okultisme merupakan terjemah dari bahasa inggris, 

dan kata dasar nya berasal dari bahasa latin occultus (tersembunyi) dan 

occulere (Rahasia) sering diartikan masyarakat umum sebagai pengetahuan 

suprnatural. Okultisme ialah ilmu yang mempelajari pengetahuan 

tersembunyi yang terdapat dalam alam semesta, pada diri dan lingkungan 

kita. Okultisme seperti berbagai ilmu lainnya yang bersifat netral dan tidak 

memihak. Yang menentukan hasil akhir dari pengetahuan ini adalah sang 

praktisi. 

Sedangkan sihir merupakan sistem konseptual yang merupakan 

kemampuan manusia untuk mengendalikan alam termasuk kejadian, objek, 

orang, dan fenomena, fisik. Sedangkan asal usul katanya berasal dari bahasa 

arab (saha>ra, yashuru, sihron) berarti menipu, menyihir, melakukan sihir. 

Jadi bisa dikatakan bahwasannya ilmu sihir termasuk bagian dari 

okultisme sama-sama berhubungan dengan hal yang berada di luar batas 

                                                           
18 Ibid., 8. 
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kemampuan manusia. Yang membedakan ialah bagaimana dari hasil akhir 

praktisinya. 

4.  Awal Kemunculan Sihir 

  Sihir dalam konteks penelitian ini termasuk dalam kategori 

okultisme. Dalam hal ini okultisme sepadan dengan tradisi perdukunan, ilmu 

nujum, dan tradisi serupa yang berkaitan dengan hal-hal supranatural atau 

magis. Ilmu sihir di katakan wujud dalam sejarah umat islam yakni sejak 

zaman dahulu. Fenomena ini bukan hanya sekedar khayalan tetapi merupakan 

suatu realita yang terjadi dalam kehidupan kita. Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 

102 menceritakan bahwa amalan sihir ini lahir dalam sejarah umat manusia 

apabila dua malaikat harut marut mengajarkan ilmu sihir itu kepada manusia. 

Dalam peristiwa ini berlaku ketika harut-marut di turunkan ke bumi untuk di 

uji keimanan mereka setelah di beri nafsu dan syahwat. Tetapi para mufassirin 

mempunyai perbedaan pendapat mengenai kisah harut marut yang 

bergantung dari sumber rujukan mereka dalam menafsirkan kisahnya.19  

Perkataan sihir sendiri berasal dari kalimat arab yakni sahara yang 

mempunyai beberapa arti.  Dalam perkataan bahasa inggris yakni black 

magic, sedangkan dalam kamus Oxford mendefinisikan sihir  yakni sesuatu 

yang melibatkan bacaan jampi-jampi mantra untuk memanggil semangat 

jahat. Selain itu makna sihir juga di peroleh dalam beberapa kitab-kitab tafsir 

                                                           
19 Aizan Hj. Ali, Mohd Yakub, “Sejarah Amalan Sihir di Zaman Para Nabi Menurut Sumber 

Hadith”, Jurnal Ushuluddin, Bil 18 (2003), 113. 
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dan hadith. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn Hajar al Asqolani, ilmu 

sihir yakni: 

- Bayangan dan khayalan ataupun gambar yang hakikatnya tidak wujud 

sama sekali. 

- Sesuatu yang tersembunyi tempat pengambilannya. Yang berarti setiap 

perkara yang tersembunyi dan tergambar bayangan atau khayalannya 

merupakan sesuatu yang tidak wujud sebenarnya. 

- Sesuatu yang di hasilkan oleh ahli sihir merupakan bantuan dari makhluk 

gaib yakni jin. Dengan syarat ahli sihir harus memenuhi kehendak 

ataupun menyembah setan atau jin tersebut. dan menyedikan jamuan atau 

lebih tepatnya sesajen yang di syaratkan oleh jin atau setan tersebut.20  

Disebutkan dalam kitab Al Mu’jam Al Wasi>t}, bahwa sihir yakni 

sesuatu yang sumbernya sangat halus. Dan Ibnu Faris mendefinisikan sihir 

yakni menampilkan kebatilan dalam bentuk kebenaran. Sedangkan sihir 

menurut syariat, Fakhruddin al Razi menjelaskan sihir secara khusus di 

artikan sebagai perkara yang sebabnya tersembunyi dan terbayang tidak 

sebagaimana hakekatnya, yang tampak adalah kamuflase dan tipuan.21 

Menurut pandangan kaum Mu’tazilah , sihir itu tidak ada. dalil, 

yang dijadikan dasarnya yakni Q.S Al-A’ra>f ayat 116 sebagai berikut: 

                                                           
20 Ibid., 111-112. 
21 Munirah binti Abdul-Aziz Al-Turki, SIHIR Ciri-Ciri dan Penanggulangannya, terj. Abdullah 

Haidar (Kantor Dakwah dan Bimbingan bagi Pendatang, Al Sulay, Riyadh 1427 H), 7. 
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 قاَلَ ألَْقُوا فَ لَمَّا ألَْقَوْا سَحَرُوا أَعْيَُُ النَّاسِ وَاسْتَ رْهَبُوهُمْ وَجَاءُوا بِسِحْرٍ عَظِيمٍ 

“Artinya: Dia Musa menJawab, “lemparkanlah (lebih dahulu)!” maka seteah 

melemparkan, mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang 

banyak itu takut, karena merekamemperlihatkan sihir yang hebat 

(menakjubkan).”22 

 

                Bahwa ayat di atas menjelaskan setelah datangnya tukang sihir-

sihir fira’un untuk melawan Nabi Musa, lalu ia memperlihatkan sihirnya yang 

amat hebat yaitu pada suatu tempat yang luas , yang terlihat banyak ular-ular 

yang besar nampak berkeliaran dan setelah dijatuhkannya tongkat Nabi Musa 

maka Nabi Musa menelan ular-ular dari para tukang sihir tersebut. ketika para 

sihir melihat kejadian itu langsung bersujud seraya beriman kepada Nabi 

Musa karena mereka mengetahui bahwasannya itu bukanlah sihir melainkan 

mukjizat. Menurut aliran ini ayat tersebut menunjukkan bahwasannya sihir 

itu hanyalah tipuan belaka.23 

Sedangkan pandangan Ahlussunnah waljamaah bahwa sihir itu 

memang ada. Adapun dalam surah Al-Falaq ayat ke 4 sebagai berikut: 

فَّاثاَتِ فِي الْعُقَدِ   وَمِنْ شَرِّ الن َّ

“Artinya: dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang 

meniup padabuhul-buhul (talinya).” 

 

                                                           
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Examediakanlema, 

2019), 228. 
23 Mariati Lubis,  “Sihir dalam Q.S al Baqarah:102 Menurut Tafsir al Maraghi dan al Misbah” 

(Skripsi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padang Sidimpuan, 2019), 33. 
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Ayat ini menunjukkan bahwa pengaruh sihir yang amat besar 

kepada manusia. Oleh karena itu manusia diperintahkan Allah untuk 

memohon perlindungan dari kejahatan sihir yang ditipukan oleh wanita-

wanita tukang sihir pada buhul-buhul dari tali lalu membacakan jampi-

jampidengan menghembuskan nafas kebuhul tersebut. 

 Dari definisi yang telah di paparkan, dapat di tarik suatu 

pengertian bahwa sihir adalah perbuatan yang sembunyi-sembunyi dan tidak 

di ketahui oleh orang banyak dan sangat berbahaya bagi orang yang di tuju, 

maka Allah memerintahkan manusia untuk berlindung kepadanya dari 

perbuatan tukang-tukang sihir tersebut. 

5. Macam-Macam Sihir 

     Mengenai macam-macam sihir ada dua pendapat di kalangan 

pemikir islam pertama, jumhur ulama dari kalangan Ahlussunnah waljamaah 

menyatakan bahwa sihir itu ada dan menimbukan akibat, sedangkan yang 

kedua, Mu’tazilah dan sebagian dari ahlussunnah menyatakan bahwa sihir itu 

tidak ada, selain tipu daya dan penyesatan.bagi mereka sihir ada bermacam-

macam yakni sebagai berikut:24 

1. Kuhanah atau perdukunan yaitu pengakuan atas rahasia orang. Mereka 

mengetahui rahasia ghaib yang dimiliki setan dan di anggap sebagai 

bentuk karamah. 

                                                           
24 S. Praja Juhaya, Tafsir Hikmah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 239. 
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2. Atakhayul wal Khida’ (khayalan dan tipuan) seperti para pesulap yang 

menyembelih buruh yang pada akhirnya burungnya bisa kembali seperti 

sedia kala . hal itu terjadi karena dari keterampilannya sehingga burung 

yang disembelihnya berbeda dengan burung yang terbang tanpa terlihat 

orang yang menyaksikannya. 

3. Anamimah, al Wisyayah dan Ifsad, yaitu upaya untuk mecerai berai orang, 

suami dari istrinya, seseorang dari sahabatnya, dengan menggunakan cara 

dan bentuk yang halus. 

   Dalam pandangan kaum muslimin tentang sihir terkait erat dengan 

akidah. Maka dari itu pembahasan mengenai sihir ini perlu di kemukakan 

pandangan dari dua aliran Mu’tazilah dan Ahlussunnah waljamaah. Sebagian 

ulama berpandapat bahwa hukum mempelajari dan mengajarkan ilmu sihir 

itu mubah. Dasar hukumnya karena malaikat juga pernah mengajarkan sihir 

kepada manusia sebagaiman yang terdapat dalam Al-Qur’an. Pendapat ini 

dipegang oleh Fahr al Razi dan sebagian Ahlussunnah. Tetapi dalam 

pandangan jumhur ulama berbeda yakni hukumnya haram, alasannya karena 

Al-Qur’an telah memberi peringatan mengenai keburukan yang diakibatkan 

oleh sihir.25 

Al-Qur’an juga mengatakan sihir itu kufur. Sedangkan menurut al 

Alusi mempelajari ilmu sihir itu di pandang mubah menurut ar Razi berkata 

                                                           
25 S. Praja Juhaya, Tafsir Hikmah,…232. 
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bahwa ilmu sihir itu bukan ilmu yang jelek dan tidak ada larangan untuk 

mempelajarinya. 

6. Pendapat Ulama Mengenai Sihir 

  Menurut pendapat ulama dari golongan Mu’tazilah sihir itu 

hanyalah khayal, tidak ada hakekatnya dan tidak ada kebenaran tentang 

kemutlakaannya, bahkan dari sihir itulah timbul khayalan dan sebagainnya.26 

Imam Syafi’i berkata : apabila seseorang mempelajari sihir, maka aku 

mengatakan kepadanya tentang sihir-sihirnya mewajibkan kepada kekufuran, 

seperti dipercayai oleh babil untuk mendekatkan diri kepada 7 binatang lalu 

7 binatang itu berbuat apa-apa yang menjadi tuntunannya, maka dia kafir 

sedangkan apabila orang itu termasuk kepadannya kekafiran tentang yang 

dipelajarinya tetapi dia mempercayai bahwa itu menurut keyakinannya boleh 

saja , maka dia kafir juga. 

Sedangkan menurut Abu Hayan, pada hakikatnya sihir itu dapat 

dibedakan atas beberapa pendapat : Pertama, bahwa sihir adalah mata hati 

dan menciptakan dengan apa yang serupa dengan mukjizat dan keramat 

seperrti dua ekor burung dan memotong jarak jauh di waktu malam. Kedua, 

sihir adalah tipuan dan kepalsuan, sulapan, bukan kenyataan dan tidak ada 

hakikatnya inilah pendirian Muktazilah. Ketiga, bahwa sihir merupakan suatu 

perkara yang diciptakan mata dari segi tipu muslihat sebagaimana perbuatan 

tukang sihir pada masa fir’aun ketika tali dan tongkat mereka penuh dengan 

                                                           
26 S. Praja Juhaya, Tafsir Hikmah,… 499-501. 
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air raksa kemudian mereka alirkan di bawahnya api lalu tali dan tongkat itu 

menjadi panas dan bergerak. Keempat, sihir itu semacam khidmatuljin dan 

asti’nah (pemujaan kepada jin dan pemintaan bantuan kerja sama) dengan 

mereka, dan mereka yang mengeluarkan sihirnya dari jenis yang sangat halus 

dan lembut serta tidak tampak dengan kasat mata. Kelima, sihir terbentuk dari 

susunan dari tubuh-tubuh yang menyatu panas dan di bacakan kepadannya 

nama dan mantra. Keenam, sihir adalah tulisan-tulisan azimat yang disusun 

pada bintang-bintang khusus atau juga memuja setan untuk mempermudah 

perkara yang sulit. Ketujuh, susunan kalimat yang dipasangkan dengan 

kekufuran kemudian dikumpulkan padanya bermacam-macam sulap atau 

tipuan mata, wewangian, azimat, dan yang serupa dengan itu.27 

B. Sihir dalam Dunia Jawa 

Di indonesia hingga saat ini masih mempunyai kepercayaan kepada hal-

hal mistis yang mengerikan khusunya di daerah jawa. Meskipun kita hidup di 

era modern yang serba digital tidak bisa dipungkiri masih banyak orang yang 

bersekutu dengan jin atau setan untuk menggunakan sihir dengan tujuan tertentu. 

Sedangkan sihir sendiri mempunyai kekuatan untuk mencelakai bakhan 

membunuh. Hanya saja cara mempraktekkannya, sarana, medianya, serta 

pengaruhnya berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Banyak sekali 

masyarakat yang masih bergantung dengan ilmu sihir untuk menyelesaikan 

urusan sehari-hari seperti meminta rejeki, meminta jodoh, pengobatan dan juga 

                                                           
27 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J ART, 2004), 

238-239. 
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balas dendam. Ada berbagai jenis-jenis sihir salah satunya dengan perantara 

azimat dan khurafat.  

1. Azimat 

Azimat menurut Mu’jam al Wasi>t} yakni azimat: jampi, sedangkan 

menrut Dr. Yusuf al Qardhawi dalam bukunya Fatwa Mu’asirah ialah : 

“bahwa seseorang itu berjampi dan berazimat dengannya dengan kata-kata 

yang tidak dapat difahami”.28 

Menurut kamus dewan, azimat ialah: barang tulisan yang dianggap 

mempuyai kesaktian dan dapat melindungi pemakainnya. Dapat disimpulkan 

bahwa azimat yakni suatu bentuk permohonan untuk mendapatkan 

pertolongan atau bantuan untuk manfaat dirinya sendiri atau memudharatkan 

orang lain dengan menggunakan objek dan ayat tertentuyang di anggap 

mempunyai kesaktian dan kuasa ghaib yang melampui kekuatan semula jadi 

apabila dijampi atau dipuja.  Sedangkan ciri-ciri azimat yakni : 

- Kepercayaan kepada kekuatan sesuatu benda buka berdasarkan kepa 

nas-nas dan syara’ yang ada di dalam Al-Qur’an dan hadist. 

- Menjadikan tulisan, rajah, dan objek tertentu sebagai tangkal 

- Menggunakan jampi serapah yang dicampuraduk dengan perkara kufur 

yang boleh membawa kepada kesyirikan. 

                                                           
28 Othman bin Mustapha, “Garis Panduan KHURAFAT dan AZIMAT” (Selangor: FM Security 

Printer SDN. BHD), 3. 
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- Berjampi kepada objek atau rajah yang dicampuradukan dengan ayat-

ayat Al-Qur’an untuk tujuan  tertentu.29 

Sementara bentuk-bentuk dari azimat yakni: 

- Menjapi batu cincin, keris, baju, rantai yang di gunakan sebagai 

pelindung diri seperti ilmu kebal, ilmu pengasih, dan sebagainya. 

- Membungkus tulisan, rajah-rajah atau objek tertentu dengan kain 

kuning untuk dijadikan tangkal. 

- Menjampi tulisan-tulisan yang tidak diketahui maknanya seperti الصلاعى 

di campur adukkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, contohnya: 

 

 

 

Gambar 2.1 

- Berjampi dengan menggunakan kata-kata yang dicampuradukkan 

dengan kata-kata sihir dan kufur yang tidak dapat diketahui maknannya, 

contoh: “Bikana, makna, Nabi yakun, Numa Yakun Akulah sebenar-

benar Zat Allah”.30 

    Dan banyak sekali berbagai macam bentuk azimat seperti: Azimat 

penolak semua penyakit, Azimat penjinak binatang orang, Azimat penolak 

pencuri, Azimat untuk penolak besi, Azimat untuk panjang umur, Azimat 

                                                           
29 Othman bin Mustapha, “Garis Panduan KHURAFAT dan AZIMAT”,  4-5. 
30 Othman bin Mustapha, “Garis Panduan KHURAFAT dan AZIMAT”, 6-7. 
 

 ١١١     م     ١١١١        ٥        ٣  

القيومالله  لا  الا  اله  هو  الحي    
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untuk merukunkan suami istri, Azimat wanita yang mandul, Azimat mencari 

jodoh, Azimat penolak kebakaran, Azimat penolak syetan, Azimat penerang 

hati, Azimat penyembuh orang yang terkena guna-guna, Azimat memporak-

porandakan tempat maksiat, Azimat anak kecil, Azimat untuk orang hamil, 

Azimat menolak hama tanaman, Azimat pengasihan, dan sebagainya. 

2. Khurafat 

Khurafat dalam Mu’jam al Wasi>t} juz 1 ditakrifkan sebagai berikut: 

 "الحرافة : الحديث المستملح المكذوب"

 “Cerita-cerita yang mempersonakan yang dicampuradukkan dengan 

perkara dusta”.  

     Menurut kamus Idri>s al Marbawi khurafat ialah cerita karut (karut 

marut). Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa khurafat 

ialah semua cerita baik rekaan maupun khayalan , ajaran-ajaran, pantang-

larang, adat istiadat, ramalan-ramalan, pemujaan, atau kepercayaan yang 

menyimpang dari ajaran islam.31Sedangkan ciri-ciri dari khurafat yakni: 

- Ia tidak didasarkan pada nas-nas syara’ yang ada pada Al-Qur’an dan 

hadist 

- Merupakan cerita rekaan, dongeng, khayalan, ata kepercayaan karut. 

- Bersumber kepada kepercayaan lama dan adat yang bercanggah 

dengan islam 

                                                           
31 Othman bin Mustapha, “Garis Panduan KHURAFAT dan AZIMAT”, 2. 
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- Berbentuk pemujaan dan permohonan kepada makhlus halus untuk 

tujuan yang memudharatkan dan mneyeleweng dari akidah islam. 

- Menggunakan objek-objek tertentu seperti kubur, dan sebagainya 

untuk tujua tertentu, mempunyaiunsur-unsur negatif pada akidah dan 

syariah islam.32 

Sementara bentuk-bentuk khurafat yakni: 

- Kepercayaan kepada keramat seperti kubur, pokok kayu, telaga 

keramat, batu, bukit, tonglat, dan sebagainya. 

- Kepercayaan kepada sial majal seperti adat mandi safar, adat mandi 

membuang sial, dan sebaginya. 

- Kepercayaan kepada jin dan memohon pertolongan darinya seperti 

adat memuja kampung, adat merenjis tepong tawar dan sebagainnya. 

- Kepercayaan kepada bertambah dan berkurangya rezeki seperti adat 

memuja semangat padi yang dilakukan oleh petani seperti bersemah 

(memuja semngat padi) dan membuang ancak di sungai dan laut. 

- Kepercyaan kepada petanda-petanda dan pantang larang, contohnya 

tidak boleh memperlihatkan bayi di muka cermin karena kelak nanti 

ia akan mati di dalam air. Tidak boleh keluar ketika gagak berbunyi, 

takut mendpat sial atau bala’, dan sebagainnya. 

- Percaya kepada ramalan bintang, angka-angka atau rajah. 

                                                           
32 Ibid,. 5-6 
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- Memuja objek-objek tertentu atau roh nenek moyang, makam yang 

di anggap wali dan sebagainnya.33 

C. Sihir Dalam Literatur Tafsir 

Dalam penafsiran Quraish Shihab Q.S Al-Baqarah:102-103 di 

jelaskan Kata sifar/ sihir terambil dari kata Arab (سحر) safcar yaitu akhir 

waktu malam dan awal terbitnya fajar. Saat itu bercampur antara gelap dan 

terang sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas atau tidak sepenuhnya 

jelas. Terbayang oleh seseorang sesuatu padahal sesungguhnya ia tidak 

demikian atau belum tentu demikian. Matanya melihat sesuatu, tetapi 

sebenarnya hanya matanya yang melihat demikian, kenyataannya tidak atau 

belum tentu demikian. Itulah sihir, paling tidak dalam tinjauan kebahasaan. 

Ulama berbeda pendapat bukan saja tentang definisinya, tetapi juga hukum 

mempelajari dan mengamalkannya. Ada yang mendefiniskan sihir sebagai: 

Pengetahuan yang dengannya seseorang memiliki kemampuan kejiwaanyang 

dapat melahirkan hal-hal aneh dan sebab-seb'ab tersembunyi. Abu Bakr Ibn 

al-Arabi pakar tafsi>r dan hukum Islam bermazhab Malik, (w. 1148 M) 

berpendapat bahwa sihir adalah ucapan-ucapan yang mengandung 

pengagungan kepada selain Allah yang dipercaya oleh pengamalnya dapat 

menghasilkan sesuatu dengan kadar-kadarnya. Pendapat pengarang kitab 

tafsi>r Ahkam al-Qur’an itu tidak memberi peluang kepada seorang muslim 

bahkan umat beragama untuk membenarkan penggunaan sihir dengan tujuan 

                                                           
33 Othman bin Mustapha, “Garis Panduan KHURAFAT dan AZIMAT”,… 4. 
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apapun. Ulama ini memulai sihir sebagai alat setan dalam memperdaya 

manusia, berbeda dengan definisi pertama yang masih membuka peluang bagi 

terjadinya hal-hal aneh dari seseorang yang taat kepada Tuhan. Memang ada 

saja ulama yang menduga bahwa ada bacaan-bacaan tertentu yang dapat 

mengundang malaikat untuk memerintakan jin melakukan hal-hal yang 

diharapkan oleh pembaca. Dalam buku Ri^alat al-Lj-t lu ’ wa al-Marjan j i 

Taisir Muluk al-Jann, disebutkan beberapa contoh ayat-ayat al-Qur’an yang 

katanya bila dibaca dengan tulus akan dapat melahirkan hal-hal yang luar 

biasa.34 

Betapapapun terdapat perbedaan pendapat tentang sihir, kita dapat 

berkata dengan penuh keyakinan bahwa melalui sihir, setan memperdaya 

manusia, khususnya pada apa yang disebut Black Magic yakni untuk 

melakukan hal-hal yang punya maksut tidak baik atau dalam aspeknya penuh 

dengan kebencian, bahkan tidak mustahil setan memperbodoh dan 

memperdaya manusia dengan apa yang dinamai White Magic. Bukankah 

setan sangat pandai memperindah sesuatu yang buruk, antara lain dengan 

memberi nama-nama baik untuk hal-hal yang buruk? Bukankah al-Qur’an 

mengecam sihir melalui kisah Nabi Musa dan para penyihir Fir'aun? 

Bukankah Allah berfirman: ‘Tidak akan beruntung tukang sihir itu, dari 

mana saja ia datang” (QS. Thaha [20]: 69).35 

                                                           
34 M Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur’an Vol 1 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 280-281. 
35 M Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur’an, 282. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 
 

 

 

Sedangkan dalam kitab Al-Azha>r diterangkan bahwa selain ikut 

menuduh Nabi Sulaiman telah kafir, dan menuduh beliau banyak sihir, 

demikian juga dua Malak guru sihir di negeri Babil, di Madinah waktu itu 

orang-orang Yahudi juga banyak yang asyik dengan sihir. Tetapi siapa yang 

dapat terpengaruh oleh sihir? Ialah orang yang lemah jiwanya, atau yang 

percaya bahwa ada lagi sesuatu yang memberi mudharat di luar kehendak 

Allah. Di sinilah dibuka kejahatan belajar sihir. Belajar sihir tidak ada dengan 

maksud baik, melainkan akan membawa bahaya bagi orang yang 

mempelajarinya. Sebab segala sihir ialah hendak menganiaya orang lain, atau 

hendak menentang peraturan Allah yang telah berlaku atas alam, hendak 

menceraikan orang dengan bininya, Hendak menawan hati seorang 

perempuan, Hendak menuju menganiaya orang lain sebagai gayung,tinggam, 

teluh, tuju, pitunduk dan sebagainya. Makbul permintaan yang jahat itu atau 

tidak makbul, namun tukang sihir tidak ada yang selamat hidupnya, sebab 

dasar niatnya telah jahat. Oleh sebab itu di dalam hadis yang shahih tersebut 

sabda Rasulullah SAW Bahwa sihir adalah salah satu dari tujuh dosa besar: 

syirik, mendurhakai ibu dan bapak, mempercayai tukang tenung, berzina, 

bersumpah palsu, sihir dan lari dari medan perang.36 

Dengan ayat-ayat ini dua kesan yang kita dapat. Pertama Al-Qur’an 

mempertahankan kesucian nabi Sulaiman. Orang yahudi mengakui bahwa 

Sulaiman adalah Rasul dan Nabi mereka dan juga raja mereka. Tetapi dengan 

semena-mena telah mereka katakan bahwa dekat matinya beliau telah murtad. 

                                                           
36 Hamka, Tafsir al Azhar Jilid 1, 255-256. 
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Nabi Muhammad SAW. membantah keras tuduhan jahat itu, dengan Al-

Qur’an dengan wahyu ilahi, dan dalam ajaran Muhammad SAW semua nabi 

wajiblah dihormati dan tidak boleh dibedakan. Dan inipun telah menjadi 

dasar i’tikad dalam islam bahwasanya sekalian Rasul itu yang diutus Allah 

membawa wahyu ilahi kepada.manusia, mustahil melakukan dosa besar.  

Kesan yang kedua ialah beberapa buku ganjil yang tersiar dalam 

kalangan kaum muslimin di zaman mundumya, yang mengambil khasiat dari 

ayat-ayat Al-Qur’an untuk satu maksud yang nyata-nyata sihir. Untuk 

menawan hati perempuan, untuk memisahkan suami dengan isterinya, untuk 

memukul orang sehingga pingsan atau mati sekali, untuk menutup mulut 

orang sehingga tidak berani membuka mulut seketika menagih piutang.37

                                                           
37 Ibid,. 257. 
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   BAB III 

MISBAH MUSTOFA DAN TA<J  AL-MUSLIMI<N 

A. Biografi Misbah Mustofa 

1. Sejarah Kelahiran dan Silsilah Keturunan 

KH.Misbah Mustofa yakni penulis kitab tafsir Ta>j  al-Muslimi>n yang 

di kenal ketika kecil dengan nama Masruch dan biasa dipanggil mbah Misbah. 

Pada tanggal 5 Mei 1916 M Beliau dilahirkan di Kampung Sawahan gang 

Palem, Rembang Jawa.38 Beliau merupakan anak ketiga dari empat 

bersaudara yakni bernama KH. Bisri Mustofa, Hj Aminah, KH. Mibah 

Mustofa, dan KH. Ma’sum.39 Dia keturunan keluarga elit Jawa dari pasangan 

suami istri yang bernama KH. Zainal Musthofa dan Ny.Khodijah. Menurut 

Kyai Nafis Misbah putra keempat dari KH. Misbah Mustofa, keturunannya 

jika di telusuri masih ada nasab dengan sultan Hasanuddin (Kerajaan Goa).40 

KH. Zainal Mustofa mempunyai dua istri. Dari istri kedua yakni Ny. 

Khodijah memiliki empat anak yakni KH. Bisri Musthofa, Hj. Aminah, KH. 

Misbah Mustofa, dan KH. Ma’sum. Sedangkan dengan Dakilah yang 

merupakan istri pertama beliau mempunyai keturunan 2 yakni Zuhdi dan 

Maaskanah. Khodijah sebelum menikah dengan KH. Zainal Mustofa telah 

                                                           
38 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Sosial: Studi Terhadap Tafsi>r Ta<>j al 
Muslimi>n Min Kala>mi Rabbi al-A<<<<lami>n Karya Misbah Mustafa” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat UIN Sunan Ampel, 2018), 48. 
39 Ibid,.23. 
40 Ibid,.20. 
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menikah dengan Dalimin dan memiliki dua keturunan yakni Ahmad dan 

Tasmin.41  

Ayah KH. Misbah Mustofa yakni KH. Zainal Mustofa, sebelum 

berangkat haji beliau bernama Ratiban yang kemudian dikenal dengan 

sebutan Djojo Mustopo yang merupakan anak dari Podjodjo atau di kenal 

dengan H. Yahya. Dia seorang pedaganag kaya dan bukan dari kalangan kyai. 

Akan tetapi dia orang yang dicintai oleh para kyai dan ulama, di samping ia 

merupakan orang yang disegani oleh masyarakat, sedangkan dari jalur ibunya 

yakni Ny. Khodijah merupakan pasangan dari Aminah dan E. Zajjadi. . KH. 

Misbah Mustofa memiliki darah Makassar dari kakeknya dari jalur ibu yakni 

E. Zajjadi adalah keturunan Makassar dari ayah yang bernama E. Syamsuddin 

dan ibu Datuk Djijah.42 

Pada Tahun 1923 pada waktu Misbah kecil berusia 3 ½ tahun di ajak 

untuk mengikuti ayahnya menunaikan ibadah haji beserta rombongan 

keluarganya yang terdiri dari H. Zainal Mustofa, Khodijah, Mashadi umur 8 

tahun, Salamah 5 ½ tahun dan Ma’sum umur 1 tahun. Ketika berangkat ke 

tanah suci mereka naik dari pelabuhan Rembang menggunakan kapal Haji 

Chasan-Imazi Bombay. Ketika menunaikan ibadah haji KH. Zainal Musthofa 

sering sakit-sakitan sampai ketika wuquf di Arafah, menginap di Mina, Tawaf 

dan juga Sa’I dalam keadaan sakit. Setelah selesai menunaikan ibadah haji 

dalam perjalanan dari Jeddah berangkat ke Indonesia, sang ayah dalam 

                                                           
41 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Sosial”, 48. 
42 Ibid,. 20-21. 
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keadaan sakit keras dan ketika kapal berangkat, wafatlah KH.Zainal Mustofa 

dalam usia 63 tahun. Yang kemudian jenazahnya diserahkan kepada Syaikh 

dengan membayar ongkos Rp. 60 Untuk menyewa tanah pemakaman 

sehingga keluarga tidak mengetahui di mana letak makam KH.Zainal 

Mustofa.43 

Keluarganya merupakaan orang yang taat dalam beragama. Oleh 

ayahnya dia dan kakak nya (KH. Bisri Mustofa) dididik untuk serius belajar 

dalam hal mendalami ilmu agama, sehinnga wajar setelah dewasa KH. 

Misbah Mustofa bisa menjadi ulama besar. KH. Misbah Mustofa selalu 

bersama kakaknya dalam belajar. KH. Bisri Mustofa yang merupakan ulama 

termasyhur di kota Rembang pengasuh Pondok Pesantren Roudhlotut 

Tholibin yang mencetak banyak kyai dan ulama. Sedangkan KH Misbah 

Mustofa menjadi ulama di Tuban yang juga mencetak banyak kyai dan ulama 

sebagai penerusnya. KH. Misbah Mustofa sudah melaksanakan haji sebnyak 

5 kali sepanjang hidupnya. Haji pertama beliau laksanakan pada tahun 1979 

yang ketika itu berusia 63 tahun. Dan menunaikan haji yang kedua pada tahun 

1992, ketika menunaikan ibadah haji yang ketiga ia berusia 76 tahun. Setahun 

setelahnya beliau menunaikan haji  yang keempat pada tahun 1994, dan 

sebelum menghembuskan nafas terkahirnya ketika menunaikan haji yang 

kelima beliau berusia 78 tahun.44 

 

                                                           
43 Ibid,. 21. 
44 Ibid,. 22-23. 
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Sejak kecil KH. Misbah Mutofa telah hidup di lingkungan pesantren. 

Didikan orang tua lebih banyak diperoleh dari guru-gurunya daripada dari 

kedua orang tuanya maka itu menjadi sebab dimana dalam corak 

pemikirannya tidak jauh dari para gutru-gurunya. Misalnya dalam mengambil 

gambar atau foto, sampai dia meninggal tidak mau gambarnya diambil. Ini 

merujuk kepada sang guru yakni KH. Hasyim Asy’ari yang tidak mau diambil 

foto atau gambarnya.45 Pada Tahun 1940 beliau di jodohkan oleh KH. Ahmad 

Syu’aib (Sarang-Rembang), dengan putri KH. Ridlwan (Bangilan-Tuban) 

yang bernama Nashihah, yang kemudian ia di karuniai 5 anak yakni dua putri 

dan tiga putra, Syamsiyah, Hamna, Abdullah Badi’, Muhammad Nafis, dan 

Ahmad Rofiq. Setelah istri pertamanya meninggal paa usia 63 tahun dan 

meninggalkan anak-anaknya yang masih kecil. Misbah Mustofa menikah lagi 

dengan Hj. Ainun yang ketika itu  berusia 30 tahun yang berasal dari 

Semarang agar ada yang merawat anak-anaknya.  Pada tahun 1992 Misbah 

menikah Hj. Syarifah Syifa’ yang berasal dari Gresik. Dari pernikahannya 

dengan Hj. Ainun dan Hj. Syarifah Syifa’ tidak di karuniai keturunan. Dan 

mereka berdua hidup bersama dalam satu rumah di Bangilan- Tuban.46 

2. Latar Belakang Pendidikan 

 KH. Misbah Mustofa Dalam bidang pendidikan, dikenal sebagai 

seorang yang memiliki Tekat dan keinginan yang kuat untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan seluas-luasnya. Dari Karakter keras dan keinginan yang 

                                                           
45 Ibid,. 23. 
46 Ahmad Hakim Amrullah, “Riwayat Israiliyat dalam Tafsi>r Ta<>j al Muslimi>n Karya Misbah 

Mustafa” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019), 40. 
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kuat di dalam memperoleh ilmu pengetahuan ini menjadikannya  tidak mudah 

puas dengan ilmu yang telah ia pelajarinya dan senantiasa berpindah guru 

untuk memperdalam keilmuan yang telah ia peroleh. Pendidikan Misbah 

Mustofa sama dengan yang dialami oleh kakaknya KH. Bisri Musthofa. Latar 

belakang pendidikannya dimulai dari SR (Sekolah Rakyat), pada tahun 1928 

setelah lulus dari SR Misbah bersama kakaknya Bisri Musthofa kemudian 

mondok di Pondok Kasingan Rembang yang diasuh oleh kyai Kholil selama 

6 tahun. Di sana Misbah Mustofa  cenderung mempelajari ilmu gramatika 

dengan merujuk pada kitab Jurumiyah, Imrithy, dan Alfiyah. Selain ilmu 

gramatika beliau juga mempelajari ilmu fiqh diantaranya yakni,  kitab al 

Umm karya Imam al Syafi’I, Bidayatul Mujtahid, dan I’anatut Tholibin.47 

Tidak berhenti disitu karena belaiu selalu haus akan ilmu, setelah merasa 

faham dengan ilmu gramatika ia mendalami lagi disiplin ilmu lain seperti, 

tafsir, hadith, fikih, dan lain-lain.48 

Setelah mendalami ilmu alat di Pondok Kasingan ia terkenal dengan 

penguasaan ilmu alatnya yakni Alfiyah Ibnu Malik , yang kemudian 

meneruskan menimba ilmu di Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang yang 

di asuh oleh KH. Hasyim Asy’ari yang merupakan tokoh ulama besar dan 

pejuang politik NU, pemikiran lebih-lebih tradisi gurunya sering menjadi 

bahan rujukan Misbah Mustofa. Ketika di pondok ia selalu berbagi ilmu 

dengan teman-temannya yang di dapat dari kasingan yang di kenal dengan 

                                                           
47 Ibid,. 25. 
48 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Sosial”, 49. 
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“Alfiyah Kasingan”, setelah itu beliau meneruskan menimba ilmu di 

Makkatul Mukarromah.49 Sepulang dari makkah beliau meneruskan 

menimba ilmu kepada mertuanya KH. Ridlwan di Tuban.50  

3. Masa Perjuangan dan Organisasi 

Misbah Mustofa ikut andil dan membantu mengembangkan Pondok 

Pesantren  yang diasuh oleh mertuanya yakni KH.Ahmad Ridlwan yang 

letaknya di depan pasar Bangilan-Tuban. Seiring dengan berjalannya waktu 

dan berkembangnya keadaan pada waktu itu, Misbah kemudian mencari 

lokasi baru untuk dijadikan pesantren dan basis untuk pengembangan 

dakwahnya. Pada akhirnya, ia pun menemukan tempat baru itu, dan juga 

membeli tanah yang luasnya sekitar 1 hektar dengan harga tiga ratus ribu 

rupia, yang tepatnya berada di dusun Karang tengah kecamatan Bangilan 

Kabupaten Tuban. Tanah yang harusnya di jual dengan harga  lima ratus ribu 

rupiah dan di beli dengan harga tiga ratus ribu rupiah oleh Misbah yang 

terhitung sangat murah karena tidak ada yang berani membeli tanah tersebut. 

pada saat itu di yakini bahwa banyak sekali gangguan di tanah tersebut. Tepat 

di tanah itu pada tahun 1975 ia mendirikan masjid dan pesantren yang di beri 

nama al-Balagh. Tujuan dari ia mendirikan masjid dan pondok ialah untuk 

dakwah menyiarkan agama islam kepada masyarakat.51  

Dalam mendirikan bangunan Misbah tidak pernah meminta 

sepeserpun kepada orang-orang atau lembaga apapun. Suatu ketika pernah 

                                                           
49 Ahmad Hakim Amrullah, “Riwayat Israiliyat dalam Tafsi>r Ta<>j al Muslimi>n”, 39. 
50 Ibid,. 25. 
51 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Sosial”…, 51. 
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ditawari untuk dicarikan bantuan dana untuk pembangunan pondok al Balagh 

oleh mantan ketua PBNU periode 1999-2010 yakni Hasyim Muzadi. Dan 

ketika Misbah Mustofa dimintai proposal dana ia pun memberikan. Yang 

rencananya proposal tersebut akan diberikan kepada pemerintah tetapi ketika 

Hasyim Muzadi hendak akan pulang dan keluar dari rumah halaman beliau, 

Hasyim Muzadi dipanggil oleh Misbah untuk ditarik lagi proposal tersebut, 

pada akhirnya Hasyim Muzadi tidak memberikan bantuan kepada Misbah, 

karena Misbah merupakan orang yang alim dan disegani jadi tidak mau ada 

campur tangan politik yang ada pada saat itu dalam pembangunan 

pondoknya.52  

Banyak masyarakat yang berbondong-bondong menuntut ilmu di 

sana. Bukan hanya masyarakat dari Bangilan tapi juga dari luar kota. Bagi 

santri yang ingin menetap di sana, dapat mengganti dengan uang sebesar 25 

rupiah yang diberikan tanah tepatnya di belakang masjid al-Balagh untuk 

dijadikan sebagai tempat tinggal para santri. Dalam kemajuan dari 

pesantrennya yang tidak lepas dari kerpibadian dirinya yang alim dan 

karismatik, pesantren ia dirikan tidak hanya dikenal oleh warga bangilan 

tetapi juga masyarakat umum. Kebesaran seorang kyai tidak saja diukur dari 

betapa banyak santri yang menimba ilmu, tapi bagaimana santri itu bisa 

menjadi pemimpin atau ulama yang ilmunya bermanafaat di dalam 

masyarakat ketika sudah meninggalkan pondok pesantren. Beberapa santri 

KH.Misbah Mustofa yang setelah pulang ke kampung halaman masing-

                                                           
52 Ibid., 52. 
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masing. Di antaranya adalah Anis yang merupakan ketua tarekat di Cirebon, 

Tantowi yang memiliki Universitas di Kendal, Semarang dan Jawa Barat, KH. 

Habibullah Idris yang salah satu pembaharu pondok pesantren di Wonosobo 

dan memiliki  Universitas UINSIQ (Universitas dengan basis Al-Qur’an) di 

Kalibeber- Wonosobo, Hafidzin yang memiliki pondok pesantren al-Aris, 

Kaliwungu, santri di al-Aris saat ini sudah mencapai ribuan.53  

Organisasi yang diikuti oleh Misbah yakni Nahdlatul Ulama (NU), ia 

juga aktif dalam kegiatan politik dan menjabat sebagai Pjs. Camat di 

Bangilan-Tuban. Kiai yang dikenal memilki sikap tegas dan tanpa berdiskusi 

terlebih dahulu dalam mengambil suatu keputusan-keputusan hukum 

Pendapat dan fatwa-fatwanya sering kali bertentangan dengan pendapat 

umum, bahkan beliau sempat dikatakan sebagai rezim orde baru karena 

sempat bersinggungan pendapat yang kaitannya tentang mengharamkan KB 

(Keluarga Berencana) dan MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an) yang saat itu 

sedang dilaksanakan. Tidak lepas dari itu saja Misbah pernah pada saat itu 

PBNU di bawah pimpinan KH.Abdurrahman Wahid yang sedang menjalin 

kerja sama dengan Bank Summa dan berencana untuk mendirikan BPR 

Nusumma, Misbah mengharamkan BPR (Bank Pengkreditan Rakyat) karena 

Misbah menganggap bahwa itu mempraktikkan riba.54 

Dari sebelumnya ia mengikuti partai NU, lalu ia keluar dan masuk ke 

partai Masyumi namun tidak bertahan lama, karena setelah itu ia masuk lagi 

                                                           
53 Ahmad Hakim Amrullah, “Riwayat Israiliyat dalam Tafsi>r Ta<>j al Muslimi>n”…, 42. 
54 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Sosial”…, 53. 
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ke partai PPI (Partai Persatuan Indonesia) dan terulang lagi ia tidak bertahan 

lama ia pindah ke partai Golkar. Pada saat itu Ia tidak pandang bulu, 

sepanjang partai yang ia ikuti tidak bertentangan dengan syari’at islam. 

apakah itu Golkar, PPI, atau PDI. Tetapi jika bertentangan meskipun itu PPP 

yang notabene merupakan perkumpulan para kyai dan umat islam. Di 

Indonesia Misbah juga merupakan pahlawan yang namanya tidak disebutkan 

dalam buku-buku sejarah. Ia juga pernah bergabung dalam barisan Hisbullah 

yang dipimpin oleh KH. Muhaimin Senori di Rembang yang diikuti oleh 48 

pasukan Hisbullah lainnya. Sikap tegasnya Misbah dan tanpa kompromi di 

pengaruhi oleh gurunya yakni KH.Hasyim Asy’ari, yang ditunjukkan ketika 

di Belanda KH. Hasyim Asy’ari mengalami kesulitan dalam Perang Dunia II, 

yang pada saat itu belanda hanya ingin mengambil simpati dengan mengajak 

masyarakat Indonesia mempertahankan negara dari penjajahan jepang. 

Dalam kondisi tersebut KH.Hasyim Asy’ari beliau mengeluarkan fatwa 

dengan lantang dan tegasnya yakni “Umat islam diharamkan untuk menjadi 

tentara Belanda dalam bentuk apapun”.55 

4.  Karya-Karya Misbah Mustofa  

Sejak usia muda Misbah selalu melakukan pengembaraan belajar dari 

beberapa pesantren, hingga dari Jawa-makkah karena ia merupakan ulama 

yang sangat mengedepankan pendidikan, bukan hanya itu ia juga termasuk 

ulama yang sangat produktif di dalam membuat karya tulis, mulai dari 

menulis kitab fikih, hadith, tafsir, kaidah bahasa Arab, akhlah-tasawuf, dan 

                                                           
55 Ibid., 54. 
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lain-lain. Karena kecintaanya dalam ilmu pengetahuan maka menjadikan 

beliau sebagai sosok ulama yang mempunyai pemikiran pengetahuan yang 

luas. Sampai saat ini beberapa kitabnya masih dipelajari diberbagai pesantren 

di Indonesia. Sekitar 200 karya yang Misbah Mustofa miliki baik itu karya 

yang tulis sendiri atau terjemahan bahasa Jawa dan Indonesia. Sekarang 

karya-karya beliau yang dimiliki dan percetakannya diwariskan kepada 

menantunya yaitu Hj.Elvin Nadhiroh. Berikut ini karya-karya beliau:56 

a. Dalam Bidang Tafsir 

Ta>j al-Muslimi>n juz I,II,III,IV penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, 

Bangilan Tuban, Tafsi>r al-Ikli>l fi Ma’a>ni al-Tanzi>l dalam bahasa Jawa 

dengan penerbit al-Ihsan Surabaya, Tafsi>r Jalalain terjemahan dalam 

bahasa Indonesia penerbit Assegaf Surabaya, Tafsi>r Jalalin terjemahan 

dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf Surabaya, Al-Itqa>n 

terjemahan karya al-Suyuthi dalam bahasa Jawa, Tafsir Su>rah Yasi>n di 

tulis dengan bahasa Jawa. 

b. Dalam Bidang Fikih 

Minah al-Saniyah terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai 

Buku Surabaya, Ubdat al-Faraid} dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku 

Surabaya, Masa>il al-Fara>id} dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku 

Surabaya, Minah al-Saniyah terjemah bahasa Indonesia penerbit al-Ihsan 

Surabaya, Al-Muha>dzab terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit 

                                                           
56 Ahmad Syarofi, “Penafsiran Sufi Surah al-Fatihah dalam Tafsir Taj al Muslimin dan Tafsir al 

Iklil karya KH. Misbah Musthofa” (Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Semarang, 2008), 29-36. 
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Karunia Surabaya, Minha>jul Abidin terjemahan dalam bahasa Jawa 

penerbit Balai Buku Surabaya, Nur al-Mubin fi> Adab al-Mus}alli>n penerbit 

Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at} Bangilan-Tuban, Kifaya>t al-Akhyar 

terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, 

Bangilan-Tuban, Manasik Haji dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif 

wa al-Khat}t}at}, Bangilan-Tuban, Jawahir al-Lamma>h terjemahan bahasa 

Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, Bangilan-Tuban, Masa>il al-

Nisa>’ dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya, Masa>il al-Jana>iz 

dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya, Abi> Jamroh terjemahan 

dalam bahasa Indonesia pennerbit Balai Buku Surabaya, Bahjal al-Masa>il 

terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Ihsan Surabaya, Safinatu an-

Naja terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya, Masa>il 

al-Jana>iz dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya. Al-Bajuri 

terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya, Pegangan Modin 

dalam bahasa Indonesia penerbit Kiblat Surabaya,  Fas}ola>tan dalam 

bahasa Jawa penerbit Sumber Surabaya, Matan Tahri>r terjemahan dalam 

bahasa Jawa penerbit al-Ihsan Surabaya. Matan Taqri>b terjemahan dalam 

bahasa Jawa penerbit Sumber Surabaya. Minha>j al-Qawi>m terjemahan 

bahasa Jawa penerbit al-Ihsan Surabaya. Bida>yat al-Hida>yat terjemahan 

dalam bahasa Jawa penerbit Ustman Surabaya. Fat} al-Mu’in terjemahan 

bahasa Jawa penerbit Asco Surabaya. 
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c. Dalam Bidang Kaidah Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, Balaghah) 

Nadham Imrit}y dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya, 

Sulam an-Nahwi terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Asegaf 

Surabaya, Alfiyah Kubra dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku 

Surabaya, Juru>miyah terjemahan bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-

Khat}t}at}, Bangilan-Tuban, Nadhom Maksud dalam bahasa Jawa penerbit 

Balai Buku Surabaya, Jauhar al-Maknu>n terjemahan dalam bahasa Jawa 

penerbit Karunia Surabaya, Jauhar al-Maknu>n terjemahan dalam bahasa 

Indonesia penerbit Menara Kudus, Assharf al-Wadih penerbit Majlis Ta’lif 

wa al-Khat}t}at},  Bangilan-Tuban,  Alfiyah Sughra terjemahan dalam bahasa 

Jawa penerbit al-Ihsan Surabaya. 

d. Dalam Bidang Akhlak-Tasawuf. 

Sihr al-Khutaba dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya, Al-

Hika>m terjemahan dalam bahasa Jawa penerrbit Assegaf Surabaya,  

Adzkiya dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya, Syams al-Ma’a>rif 

terjemahan bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya, Adzkiya dalam bahasa 

Indonesia penerbit Assegaf Surabaya, Hasyiyat Asma dalam bahasa Jawa 

penerbit Assegaf Surabaya,  Dalail terjemahan bahasa Indonesia penerbit 

Assegaf Surabaya, Idhat al-Nasi’in terjemahan dalam bahasa Jawa 

penerbit Karunia dan Raja Murah Pekalongan. Al-Syifa> terjemahan dalam 

bahasa Indonesia penerbit Karunia Surabaya, Hida>yat al-Shibya>n dalam 

bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya, Ihya>’ Ulu >muddy>n trjemahan 

dalam bahasa Jawa penerbit Raja Murah Pekalongan, Asma>’ al-Husna 
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terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Ihsan Surabaya, Ta’li>m 

terjemahan bahasa Jawa penerbit Imam Surabaya, Lukluah terjemahan 

dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya,  Aurad al-Balighah dalam 

bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya, Was}aya terjemahan dalam bahasa 

Jawa penerbit Utsman Surabaya. 

e. Dalam Bidang Hadith 

Hasita Mimiyyah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya, Al-

Jami’ al-Soghir terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia 

Surabaya, Tiga Ratus Hadith dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf 

Surabaya, Al-Jami’ al-Soghir terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit 

Assegaf Surabaya, Durrat al-Nasih}in terjemahan dalam bahasa Indonesia 

penerbit Karunia Surabaya, Riyad} al-Sh}olikhin dalam bahasa Jawa 

penerbit Assegaf Surabaya, Durrat al-Nasih}in terjemahan dalam bahasa 

Jawa penerbit Asco Pekalongan, Bulughul Mara>m terjemahan dalam 

bahasa Jawa penerbit al-Ma’arif Bandung, 633 Hadith dalam bahasa Jawa 

penerbit al-Ihsan Surabaya, Bukho>ri terjemahan dalam bahasa Jawa 

penerbit Asco Surabaya, Bukho>ri terjemahan dalam bahasa Indonesia 

penerbit Assegaf Surabaya, Jami>’ al-Shaghi>r terjemahan dalam bahasa 

Jawa penerbit al-Ihsan Surabaya. 

f. Dalam Bidang Kalam (Teologi) 

Aurad al-Balighah dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya, 

Tijan al-Darori terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku 

Surabaya. 
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g. Dalam Bidang yang Lain. 

Khutbah Jum’ah dalam bahasa Jawa penerbit Karya Abadu 

Surabaya, Nu>r al-Yaqi>n terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit 

Karunia Surabaya, Al-Rahbanuyyah dalam bahasa Indoneisa penebit Balai 

Buku Surabaya, Minhat al-Rahma>n dalam bahasa Jawa penerbit Menara 

Kudus,  Diba’ Makna dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya,  

Syi’ir Qiya>mat dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya, Qurrat al-

Uyu>n terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khatt}at} 

, Bangilan- Tuban, Aurad al-Balighah (Wirid Jawa) penerbit Majlis Ta’lif 

wa al-Khat}t}at} Bangilan- Tuban. Dalail terjemahan dalam bahasa Jawa 

penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, Bangilan-Tuban, Nadham Burdah 

terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya, Attadzkirat al-

Haniyyah (Khutbah) penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at} Bangilan-

Tuban, Misbah al-Dawji (Barjanji) terjemahan dalam bahasa Jawa 

penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, Bangilan-Tuban,  Dakwah al-As}h}ab 

dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya, Wirid Ampuh penerbit 

Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, Bangilan-Tuban, Khutbah Jum’ah dalam 

bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, Bangilan- Tuban, 300 

Doa dalam bahasa Indonesia penerbit Sansiyah Solo,  Hiz}b Nas}r dalam 

bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at}, Bangilan-Tuban. 
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B.  TAFSIR TA<J AL- MUSLIMI<N 

1. Latar Belakang Penulisan 

Dalam perkembangan khazanah tafsir indonesia tafsir Ta>j al- 

Muslimi>n mempunyai warna tersendiri, khusunya pada kajian Al-

Qur’an yang di sajikan dengan menggunakan bahasa daerah yakni 

bahasa jawa pegon, sehingga memudahkan masyarakat Jawa khususnya 

agar bisa lebih memahami makna dari Al-Qur’an. Dalam mukaddimah 

tafsi>r Ta>j  al-Muslimi>n  KH. Misbah Mustofa menyatakan bahwa salah 

satu tujuan utama dari ditulisnya tafsir tersebut yakni karena banyak 

orang yang mengaku beragama islam dan berkali-kali mengucapkan 

kalimat syahadat tapi sedikit dari mereka yang tidak dapat memahami 

makna Al-Qur’an yang menggunakan bahasa arab secara utuh. 

Sehingga sangat jarang dijumpai orang yang dapat berperilaku seperti 

Al-Qur’an, banyak terjadi ketika ada orang yang sudah lulus dari 

pondok lantas mereka menikah dan memiliki istri yang cantik, anak 

yang baik dan sudah mendapatkan pekerjaan yang mapan, mereka 

menjadi terlena dan lupa memahami Al-Qur’an meskipun mereka 

memeiliki waktu yang luang. Sehingga mengakibatkan banyak umat 

islam yang taklid kepada seseorang yang biasa di panggil dengan 

sebutan kiai atau intelek muslim.57 

                                                           
57 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 2-5. 
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Ta>j  al-Muslimi>n merupakan tafsir yang beliau tulis untuk 

menyempurnakan kitab tafsir yang sebelumnya yakni Al-Ikli>l sampai 

30 juz, sedangkan tafsi>r Ta>j  al-Muslimi>n di tulis pada tahun 1987 M/ 

1408 H, belum sampai selesai beliau sudah wafat sehingga bisa 

menyelasaikannya hanya juz 1 sampai 4. Dari karya-karya beliau salah 

satunya termasuk penulisan kitab tafsir  Ta>j  al-Muslimi>n ini selain 

sebagai sarana mencari nafkah untuk keluarganaya tetapi digunakan 

juga sebagai sarana dakwah untuk menyebarkan agama islam. Sebelum 

menghasilkan banyak karya dari tulisannya Misbah Mustofa bekerja 

sebagai pedagang kayu, tetapi karena Misbah Mustofa termasuk orang 

yang iba dan suka membantu, pada akhirnya ia bangkrut karena dia 

tidak tega menagih hutang kepada para pelanggannya. Setelah bangkrut 

ia memutuskan untuk menyendiri dan menulis. Selang beberapa tahun 

kemudian Misbah Mustofa diberi mesin percetakan oleh mertuanya 

(ayah dari Hj. Elvin Nadhirah) yang kemudian digunakan mesin 

percetakan itu untuk mencetak hasil karya tulisan Misbah Musthafa 

yang sangat banyak, Sehingga hasil karya tulisan tersebut ia jual ke 

percetakan sehingga mendapatkan uang.58 

Kitab tafsir Ta>j  al-Muslimi>n yang memiliki arti asal “mahkota 

untuk orang Islam.”  Di mana nama tersebut di berikan oleh beliau 

sendiri, karena di harapkan agar tafsir ini dapat mengangkat derajat 

orang islam karena dapat memahami firma-firmannya Allah yang telah 

                                                           
58 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Sosial”, 63. 
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disetujui dan yang akan ditaati. kitab tafsir ini juga di distribusikan 

sampai luar jawa jadi bukan hanya di pakai untuk kalangan pondok 

pesantren beliau saja. 

2. Ciri- Ciri Umum Tafsir Ta>j  al-Muslimi>n 

Meskipun tidak memuat seluruh Al-Qur’an dalam penafsiran  

tafsir Ta>j al-Muslimin tetapi dilakukan secara urut sesuai sistematika 

penulisan Al-Qur’an dalam mushaf usmani. Yaitu dimulai dari surah 

Al-Fatihah yang dilanjutkan dengan surah Al-Baqarah sampai dengan 

surah An-Nisa’. Setiap juz nya di cetak dengan sampul warna yang 

berbeda-beda. Dari Al-Qur’an ditafsirkan menjadi satu jilid. Jilid 1 

merupakan penafsiran dari juz 1, jilid 2 untuk penafsiran juz 2. Dan 

seterusnya sampai juz 4. Begitupun dengan penomoran halaman yang 

diletakkan di bagian tengah atas, yakni di mulai dari juz 1, yakni 

(halaman 1-428), juz 2 (halaman 429-793), juz 3 (halaman 794-1189), 

juz 4 (halaman 1189-). Dan kitab tafsir ini di cetak oleh Majlis al-Ta’li>f 

wa al-Khat}t}>at}. 

Dalam Sistematika penyajian materi yang digunakan dalam 

Tafsir Ta>j al-Muslimi>n memulai penafsiran dengan menggunakan 

makna jawa pegon gandul (ditulis miring di bawah ayat) sebagaimana 

terdapat dalam kitab-kitab kuning. Kemudian di bawahnya diberikan 

terjemahan ayat, dan juga terdapat penafsirannya. Tulisan ayat dan 

terjemahnya ditandai dengan memberi nomor abjad arab, hal ini 

bertujuan agar mempermudah pembaca dalam memahami, bila ayatnya 
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menunjukkan ayat 1 maka terjemahnya menunjukkan ayat 1, dan 

seterusnya. Pada kitab tafsir tersebut setelah kata pengantar dilanjutkan 

dengan muqaddimah yang berisi tentang keutamaan-keutamaan Al-

Qur’an, setelah itu dilanjutkan dengan masalah-masalah yang 

membahas sejarah turunnya Al-Qur’an, urutan turunnya surah 

Makkiyah dan Madaniyah.  

Di dalam kitab tafsir karangan Misbah Mustofa beliau  juga 

menggunakan simbol-simbol khusus dalam menafsirkan. Yakni 

sebagai berikut: 

 yakni untuk memberikan tambahan keterangan  dan catatan (تنبيه) -

penting. 

 yakni untuk menjelaskan contoh persoalan yang sedang (مسئلة) -

ditafsirkan. 

 yakni untuk menjelaskan kandungan ayat atau hal yang bisa (فائدة) -

dipetik dari ayat tersebut. 

 yakni untuk menceritakan kisah atau riwayat yang ada (قصة) -

dalam ayat tersebut. 

Dalam kitab Ta>j  al-Muslimi>n ia juga mengambil rujukan 

yang sangat beragam. Misbah Mustofa banyak mengutip penjelasan-
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penjelasan dari tafsirnya, Abu Su’ud 59, Tafsi>r al-Ja>mi’ li Ah}kam al-

Qur’a>n karya al- Qurtubi60,  syaikh Samman61, tafsir Mafa>tih} al-

Ghaib karya Imam Razi62, Tafsi>r Jalalain karya Syaikh Jalaluddin al-

Suyut}i63, Tafsi>r al-Mana>r karya Muhammad Abduh64, Tafsi>r Ma’alim 

al-Tanzi>l karya al-Baghawi>65. Selain merujuk dari kitab-kitab tafsir, 

Misbah Mustofa juga merujuk kepada kitab-kitab hadis seperti S{ah}i>h} 

Bukha>ri>, dan kitab-kitab lain seperti, Riyad}> al-S}alih}in,  Ih}ya’ al-

Ulumuddin,  kitab fi> Rih}abi al-Baiti al-H}ara>m karya Sayyid 

Muhammad bin ‘Alawi bin ‘Abbas al-Maliki al-H}usaini, al-Yawa>qi>t 

wa al-Jawa>hir, kitab Minha>ju al-‘Abidi>n karya Imam al-Ghazali. 

Bentuk tulisan yang ada di dalam tafsir ini merupakan bentuk 

tulisan non Ilmiah, karena dalam penulisannya tidak menggunakan 

kaedah penulisan illmiah yang mensyaratkan adanya footnote, 

endnote, maupun catatan perut.66 Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an, Misbah Mustofa juga meperhatikan beberapa hal, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
59 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 114. 
60 Ibid,. 105. 
61 Ibid,. 155. 
62 Ibid,. 136. 
63 Ibid., 125. 
64 Ibid., 116 
65 Ibid., 117 
66 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeunetika Hingga Ideologi (Yogyakarta: 

LKIS, 2013), 185. 
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- Memperhatikan Asbabun Nuzul 

Menurut sejarahnya ayat-ayat al qur an yang turun ada 

yang tanpa didahuli sebab dan juga ada yang didahului oleh sebab 

tertentu. Sedangkan menurut Al Zarqani  asbabun nuzul yakni 

sesuatu yang turun satu ayat atau beberapa ayat yang berbicara 

tentangnya (setelah itu) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan 

hukum yang terjadi pada waktu terjadinya peristiwa tersebut.67 

- Memperhatikan Munasabah 

Dari pengertian lughowi maka di peroleh pengertian bahwa 

tanasub atau munasabat itu terjadi minimal antara dua hal yang 

mempunyai pertalian baik dari segi bentuk lahir ataupun makna 

yang terkandung dalam  kedua kasus itu.68 Atau bisa juga ilmu 

munasabah adalah ilmu yang menerangkan hubungan antara 

ayat/surah yang satu dengan ayat/surah yang lain.69 

- Memperhatikan Nasikh Mansukh 

Arti nasih mansukh menurut para fuqaha yakni membatalkan 

hukum yang telah diperoleh dari nas yang telah lalu. Dengan nas 

yang baru datang.70 Dalam menafsirkan Misbah Mustofa 

memerhatikan nasikh mansukh, hal ini bisa dilihat dari 

pernyataannya saat menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 142. 

 

                                                           
67 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 131-133 
68 Ibid,. 183. 
69 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2013), 158. 
70 Anggota IKAPI, Studi Al-Quran (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 199. 
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- Memperhatikan Perbedaan Qiraat 

Qira’at dalam ilmu tafsir adalah suatu aliran dalam 

melafalkan Al-Qur’an yang dipelopori oleh salah seorang imam 

(ahli) qira’at yang berbeda dari pembacaan imam-imam yang 

lain, dari segi pengucapan huruf-huruf, atau hay’ah-nya, tapi 

periwayatan qira’at tersebut darinya serta jalur yang dilaluinya 

disepakati71 

- Memperhatikan Kisah Umat Terdahulu 

Dalam penafsirannya Misbah Mustofa memerhatikan kisah 

umat terdahulu, yang kemudian mengambil pelajaran dari kisah 

tersebut. Dalam ayat yang berkaitan dengan kisah Misbah 

Mustofa menjelaskannya secara rinci, mulai dari nama tokoh, 

tempat dijelaskan secara jelas.Tetapi tidak menyebutkan sanad, 

perawi kisah. Serta beliau tidak menjelaskan apakah kisah 

tersebut termasuk kisah isra’iliyyat atau bukan. Hal ini bisa dilihat 

saat ia menafsirkan surat Al-Baqarah ayat 49.72 

- Memperhatikan Ushul Fiqh 

Ushul fikih adalah ilmu yang berkaitan dengan kaidah untuk 

dipakai mengistinbatkan hukum-hukum syari’at yang praktis dari 

dalil-dalil yang terperinci.73 

                                                           
71 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 92. 
72 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n, 185-190. 
73 Ach. Fajruddin Fatwa, dkk, Ushul Fiqh dan Kaidah Fikihnya (Sidoarjo: Mitra Media 

Nusantara), 8. 
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- Menunjukkan Perbedaan Ulama Madzhab 

Misbah Mustofa Dalam menjelaskan suatu ayat yang 

membahas masalah hukum, dan juga ia  memaparkan perbedaan 

pendapat para ulama madzhab. Hal ini bisa dilihat saat ia 

menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 288. 

3. Metode dan Corak Penafsiran 

Pengertian metode menurut bahasa yakni dari bahasa Yunani 

“methodos” yang berarti “cara atau jalan”. Metode dalam bahasa Arab 

biasanya disebut “thari>qat}” dan “manha>j”.74 Perkembangan tafsir Al-

Qur’an sejak masa nabi SAW hingga kepada para sahabat, dan sampai 

pada dengan zaman sekarang, dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori: metodologis (manhaj) dan karakteristik/corak (lawn/ 

naz’ah/ittijah). Secara metodologis, aktifitas penafsiran di bagi menjadi 

lima yakni75, : 

- Jika berdasarkan pada sumber penafsirannya, dalam tafsir Ta>j al- 

Muslimi>n menggunakan tafsir bi al Ra’yu, seperti yang tertera pada 

surat Al-Baqarah ayat 8. Tetapi ada juga yang tidak murni bi al 

Ra’yi tertera pada surat Al-Baqarah ayat 102, Misbah mengutip 

pendapat dari Ibnu Abbas. 

- Jika berdasarkan dari segi penjelasan ayat al qur-an, dalam tafsir 

tafsir Ta>j al-Muslimi>n  menggunakan metode Muqarin 

                                                           
74 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 54. 
> 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 
 

 

 

(Komparasi) yaitu membandingkan ayat dengan ayat yang 

berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadith (isi 

dengan matan), antara pendapat mufasir dengan mufasir lain 

dengan menonjolkan segi perbedaan, dan juga perbandingan kasus 

yang dimuat ayat, seperti asbab nuzulnya tidak sama. 

- Jika berdasarkan sasaran dan tertib ayat, dalam Ta>j al-Muslimi>n 

termasuk menggunakan metode tahlily karena dalam menafsirkan 

ayat-ayat nya secara urut  dan tartib sesuai dengan dalam mushaf 

ustmani, yakni dimulai dari surah Al-Fatihah sampai surah An-

Nisa’. 

- Jika berdasarkan keluasan penjelasan tafsirannya, tafsir Ta>j al- 

Muslimi>n termasuk dalam tafsir itnabi yakni menafsirkan Al-

Qur’an dengan cara penguraian panjang lebat, detail dan juga 

rinci.76 bisa dilihat contoh di atas (Al- Baqarah: 8, 148). 

- Jika berdasarkan pada coraknya, Misbah Mustafa dalam 

menafsirkan tafsir Ta>j al-Muslimi>n lebih cenderung menafsirkan 

Al-Qur’an dengan memaparkan hukum-hukum nya dan 

mengaitkannya dengan kondisi sosial yang terjadi di masyarakat. 

Maka dengan demikian tafsir Ta>j al-Muslimi>n memiliki 

kecenderungan Fiqhy/Ahkam dan sosial kemasyarakatan, yang 

menunjukkan corak fikih ada di surah Al- Baqarah: 288.

                                                           
76 Anggota IKAPI, Studi Al-Quran (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 522. 
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BAB IV 

MUATAN OKULTISME JAWA DALAM TAFSIR TA<J AL- 

MUSLIMI<N 

A. Penafsiran Misbah Mustafa terhadap Q.S Al-Baqarah: 102-103 dalam Tafsir 

Ta>j  al-Muslimi>n 

Okultisme merupakan paham kegelapan, hal mistik, suprantural dan 

misterius yang sampai saat ini masih berkembang pada perkembangan dan 

kemajuan zaman serta ikut bermain peran di tengah perubahan zaman yang terjadi. 

Praktek occult yang terjadi mengikuti kebutuhan serta keinginan manusia yang 

mencari dan menginginkannya di tengah pergerakan zaman. Pada zaman sekarang 

ilmu sihir, teluh, santet, ramalan, dan sebagainya. masih tetap digunakan khususnya 

pada masyarakat jawa, sihir juga termasuk dalam okultisme karena sesuatu yang 

berhubungan dengan hal gaib atau supranatural. 

Dalam pembahasan mengenai sihir, banyak macam-macam definisi 

tentang sihir secara etimologi sihir di ambil dari kata bahasa arab (saha>ra, yashuru, 

sihron) berarti menipu, menyihir, melakukan sihir. Dalam perkataan bahasa inggris 

yakni black magic.  Sihir ialah suatu tipu daya, jampi-jampi, pesona, jampi-jampi, 

dan tangkal (penolak balak) yang juga di pergunakan untuk memalingkan hati 

seseorang yang akhirnya dapat bercerai dengan suaminya.77 

                                                           
77 Ichtiar Baru Van Hoeven, “Ensiklopedia Akidah Islam”, (Jakarta: PT Karya Sukses Sejahtera , 

1994), 274. 
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Disebutkan dalam kitab Al Mu’jam Al Wasith, bahwa sihir yakni sesuatu 

yang sumbernya sangat halus.78 Dan Ibnu Faris mendefinisikan sihir yakni 

menampilkan kebatilan dalam bentuk kebenaran. Sedangkan sihir menurut Misbah 

Mustofa yakni: 

sihir iku miturut istilahe ulama agama, khususe asmane perkara kang samar sebab lan 

di cekara-cekara nyimpang sangking hakikate.79 

Artinya: sihir itu menurut istilah ulama agama, khususnya jadi nama suatu perkara 

yang samar sebab diukur menyimpang dari hakikatnya.  

 

Dari beberapa penjelasan tentang sihir, tidak jauh beda dengan 

penjelasan sihir menurut Misbah Mustafa bahwa yang dikatakan sihir itu khusus 

untuk sesuatu yang tidak terlihat nyata atau juga sesuatu yang berhubungan dengan 

hal yang supranatural. Dan di tegasakan juga bukan semua yang tidak terlihat atau 

berhubungan dengan yang supranatural itu sihir tetapi juga yang bertentangan 

dengan yang biasanya terjadi pada manusia umumnya atau keluar dari tabiaat.  

Dalam penjelasan sejarah tentang sihir menurut Misbah terdapat pada 

Q.S Al-Baqarah ayat 102 -103 yakni : 

لُو الشَّيَاطِيُُ عَلَى مُلْكِ سُلَيْمَانَ وَمَا كَفَرَ  كَفَرُوا يُ عَلِّمُونَ النَّاسَ   سُلَيْمَانُ وَلَكِنَّ الشَّيَاطِيَُ  وَات َّبَ عُوا مَا تَ ت ْ
نَة  السِّحْرَ وَمَا أنُْزلَِ عَلَى الْمَلَكَيُِْ ببَِابِلَ هَارُوتَ وَمَارُوتَ وَمَا يُ عَلِّمَانِ مِنْ أَحَدٍ حَتََّّ يَ قُولََ إِنََّّ  َْْنُ فِت ْ ا 

هُمَا أَحَدٍ إِلََّ بإِِذْنِ اللَّهِ  مَا يُ فَرِّقُونَ بهِِ بَ يَُْ الْمَرْءِ وَزَوْجِهِ وَمَا هُمْ بِضَارِّينَ بهِِ مِنْ  فَلََ تَكْفُرْ فَ يَتَ عَلَّمُونَ مِن ْ
فَعُهُمْ وَلَقَدْ عَلِمُوا لَمَنِ اشْتَ راَهُ مَا لَهُ فِ الْْخِرةَِ مِنْ خَلََقٍ  ََ مَا شَ وَ وَيَ تَ عَلَّمُونَ مَا يَضُرُّهُمْ وَلََ يَ ن ْ رَوْا لبَِْْ

                                                           
78 Munirah binti Abdul-Aziz Al-Turki, SIHIR Ciri-Ciri dan Penanggulangannya, terj. Abdullah 

Haidar (Kantor Dakwah dan Bimbingan bagi Pendatang, Al Sulay, Riyadh 1427 H), 7. 
79 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 303. 
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( وَلَوْ أنَ َّهُمْ آمَنُوا وَات َّقَوْا لَمَثوُبةَ  مِنْ عِنْدِ اللَّهِ خَي ْر  لَوْ كَانوُا 201بهِِ أنَْ فُسَهُمْ لَوْ كَانوُا يَ عْلَمُونَ )
(201)يَ عْلَمُونَ   

Artine ( wallahu alam) iku eleke kelakuhane wong yahudi-dewekne ora podo 

gelem ngamalake opo kang dadi isine kitab taurat, nanging pada anut kang 

dadi keterangan kitab-kitabe tukang sihir kang diwaca dining setang-setan 

ana ing zamane nabi sulaiman dadi ratu-artine anut, iku podo nyinahui lan 

anjlemiteni isine kitab ilmu-ilmu sihir. Yen nabi sulaiman ora tau nindaake 

ilmu sihir, kerono ngelakoake ilmu sihir iku kufur ana ing syariate nabi 

sulaiman, nanging kang podo kufur ngelakoake ilmu sihir iku, setan-setan 

kang podo mulangake ilmu sihir kang lumakune ana ing zamane nabi 

sulaiman marang wong bani israil lan ilmu sihir kang diturunake marang 

malaikat loro yaiku harut lan marut ana ing negara babil”.80 

Artinya : itu kejelekan perilaku orang yahudi, mereka tidak mau 

mengamalkan apa yang ada di dalam kitab taurat, tetapi mereka patuh pada 

keterangan yang ada didalam kitab tukang sihir yang dibaca oleh setan pada 

zamannya nabi sulaiman ketika menjadi ratu, artinya mengikuti itu sama 

dengan mempelajari lan memperdalami isi yang ada di dalam kitab sihir, 

akan tetapi nabi sulaiman tidak pernah melakukan praktek ilmu sihir, karena 

melakukan ilmu sihir itu kufur yang ada di syariat nabi sulaiman, jadi yang 

melakukan ilmu sihir itu para setan lah yang mengajarkan ilmu sihir pada 

zaman nabi sulaiman kepada orang bani israil dan ilmu sihir itu diturunkan 

kepada dua malaikat harut dan marut yang ada di negara babil. 

 

 Jadi pada mulannya sihir itu ada pada zaman Nabi Sulaiman,  pada saat itu 

perilaku bani israil yakni  tidak mau mengamalkan kitab yang mereka anut akan 

tetapi mengikuti  atau  mempelajari dan mendalami  kitab sihir. Yang pada saat itu 

dibacakan setan pada saat zaman kerajaan Nabi Sulaiman, akan tetapi Nabi 

Sulaiman tidak terpengaruh untuk melakukan hal tersebut, karena dalam syariat 

Nabi Sulaiman melakukan sihir itu merupakan perbuatan yang kufur. Dan  para 

setan lah yang mengajarkan ilmu sihir pada zaman Nabi sulaiman dan kemudian 

sihir itu di turunkan kepada dua malaikat harut marut yang berasal dari negara 

Babil. 

                                                           
80 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt),284-285. 
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 Di sisi lain sihir juga merupakan ujian dari Allah, berdasarkan pada tafsir 

berikut :  

“Iku harut lan marut yen ana wong arep-arep njaluk warah ilmu sihir, mesti 

didawuhi luwih disik: aku dadi guru sihir iku kanggo ujian sangking Allah marang 

sira kabeh, sopo-sopo wong kang mekso njaluk warah ugo ingsung warahi nanging 

mesti kufur yen tetep taat marang Allah ora kepelo ilmu sihir bakal tetepp dadi 

wong mukmin. Dadi sira kabih aja dadi wong kafir kaya mengkunu ucapan harut 

lan marut, yen wong njaluk warah mekso-mekso nuli diwarahi nuli wong-wong 

bani israil pada sianu ilmu sihir kang kanggo misahake siji wong lanang sangking 

bojone. Kang siji di getingi sangking sijine.” 

“Iku tukang sihir ora bisa nggawe melarat wong liya yen ora dikersani dining Allah 

taala, sihir ora bisa aweh labet opo-opo upomo tememo hasil iku kerana lumaku 

ana ing pengadatan kang ditemtuake dining Allah taala. Iku tukang sihir pada 

nyinauhi ilmu sihir kang melarati awak e ana ing akhirat lan ora bisa manfaati. 

Demi keagungan ingsung (Allah) wong yahudi iku pada ngerti yen milih ilmu sihir 

ninggalake kitab Allah iku ora oleh ganjaran ana ing akhirat . lan elek e banget 

sinau ilmu kang ngedol bagian ana ing akhirat didol karo kesenengan dunyo yaiku 

ilmu sihir.”81 

Artinya: Harut dan marut jika ada orang yang meminta untuk mengjarkan ilmu 

sihir selalu di bilangi terlebih dahulu : aku menjdi guru sihir itu untuk ujian dari 

Allah kepada kalian semua, siapa yang meminta untuk diajari maka akan akan saya 

ajarkan tetapi mesti kufur, jika tetap taat kepada Allah tidak terjerumus ilmu sihir 

maka akan tetap menjadi orang mukmin, maka kalian semua jangan menjadi orang 

yang kafir, seperti apa yang dikatakan harut dan marut jika ada orang yang 

memkasa maka akan di ajari tetapi orang bani israil banyak yang mempelajari ilmu 

sihir itu untuk memisahkan pasangan suami istri, atau membuat orang dendam 

kepada orang lain. Tukang sihir itu tidak bisa membuat orang miskin jika Allah 

tidak menghendaki itu terjadi, sihir itu tidak bisa memberika manfaat apapun, 

meskipun jikalau berhasil itu karena alasannya sesuai dengan apa yang ditentukan 

Allah swt. 

 Tukang sihir itu pada mempelajari ilmu sihir yang membuat dirinya susah di 

akhirat dan tidak bisa memberi manfaat. Demi keagungan Allah swt orang yahudi 

mengerti jika memilih sihir itu meninggalkan kitab Allah itu tidak akan 

memperoleh pahala di akhirat, dan sangat buruk sekali mempelajari ilmu yang 

menjual bagian di akhirat di jual dengan kesenangan dunia yaitu sihir. 

 

 Jadi, pada mulanya orang yahudi tidak mau mengamalkan apa yang ada di 

dalam isinya kitab taurat tetapi malah memperdalami ilmu sihir yang di baca 

                                                           
81 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt),286. 
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oleh setan pada zaman Nabi Sulaiman, tetapi Nabi sulaiman tidak pernah 

melakukan ilmu sihir karena pada syariat Nabi Sulaiman sihir termasuk hal yang 

kufur. Dan ilmu sihir di turunkan kepada dua malaikat harut dan marut,  jika ada 

seseorang yang meminta untuk diajari sihir, sebelumnya selalu mengatakan “aku 

menjadi guru sihir itu ujian dari Allah kepada kalian semua” siapapun yang 

minta di ajari pasti akan diajari tapi pasti kufur, akan tetapi jika tidak terjerumus 

kepada ilmu sihir maka akan tetap menjadi orang mukmin. Tetapi banyak kaum 

bani israil yang memaksa untuk di ajari ilmu sihir yang pada akhirnya di gunakan 

mereka untuk memisahkan pasangan suami istri, terlepas dari terjadinya sihir itu 

tidak lepas dari kehendak Allah SWT. Seseorang yang mempelajari ilmu sihir 

itu tidak akan memperoleh manfaat apapun. Orang yahudi padahal mengetahui 

bahwasannya mempelajari ilmu sihir dan meninggalkan kitab Allah itu tidak 

akan memperoleh pahala apapun di akhirat, dan sangat buruk sekali mempelajari 

ilmu yang menjual bagian di akhirat dijual dengan kesenangan dunia yaitu sihir. 

 Dalam menafsirkan Misbah tidak murni bi al ra’yi, tetapi juga mengutip 

tafsir yang lain, Misbah mengutip tafsir yang lain yakni dari riwayat Ibnu Abbas, 

berikut kutipannya: 

“Dawuhe abdullah ibnu abbas : harut marut iku wong ahli sihir kang mulang 

ilmu sihir marang masyarakat. dadi harut lan marut iku menungso ora malaikat, 

mulane disebut malakaini kerana mandine sihir.padane wong-wong wadon kang 

weruh nabi yusuf, nuli pada ngucap “ان هدا الاملك كريم” tegese yusuf iku malaikat 

kang mulya, duduk menungsa, sakwenehe ulama dawuh: harut lan marut iku 

malaikat diturunake ding Allah taala perlu muruki sihir minangka ujian kanggo 

kaume raja talut diuji ora kena ngombe banyune bengawan luwih sangking 
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sakcuan, utawa kerana nuduhake masyarakat jaman semunu yen tukang sihir iku 

dudu nabi, sebab zaman iku akeh tukang sihir kang ngaku-ngaku dadi nabi.”82 

 Artinya: “Abdullah ibnu abbas berkata: harut dan marut itu orang yang ahli sihir 

dan mengajarkan ilmu sihir kepada masyarakat. jadi harut dan marut itu manusia 

bukan malaikat, oleh dari itu disebut malakaini karena hebatnya sihir, seperti 

perempuan yang mnegetahui nabi yusuf, kemudian  berkata “ان هدا الاملك كريم” yusuf 

itu malaikat yang mulia bukan manusia, dan ulama pun berkata : harut dan marut 

itu malaikat yang diturunkan oleh Allah swt keperluannya untuk mengajarkan sihir 

dan juga sebagai ujian untuk kaum raja talut diuji tidak bisa minum air sungai yang 

besar lebih dari satu tetes atau karena menuduh masyarakat pada zaman itu jika 

tukang sihir itu bukan nabi, sebab zaman itu banyak tukang sihir yang mengaku 

menjadi nabi.” 

 

Jadi dari penjelasan di atas Misbah setuju karena tidak sedikitpun beliau 

mengkritik, harut marut merupakan ahli sihir,  banyak pendapat mengenai harut 

marut ini merupakan malakaini ataukah manusia biasa yang ditugaskan untuk 

menguji manusia, di jelaskan mengutip dari pendapat Ibnu Abbas, bahwa harut 

marut ini merupakan manusia bukan malaikat. Harut marut ini bisa disebut 

malaikat mungkin karena perbuatan yang begitu baiknya sampai seperti 

malaikat, harut marut diturunkan oleh Allah SWT selain menjadi ujian bagi 

manusia tapi juga mengajarkan sihir. Dalam pendapat di atas juga memisalkan 

bahwa karena keelokan rupanya Nabi Yusuf sampai dianalogikan bahwa Nabi 

Yusuf itu malaikat bukan manusia, sama juga dengan harut marut yang di 

katakan sebagai malakaini karena kehebatan. Harut marut ini selain mengajarkan 

juga merupakan ujian untuk para kaum raja talut, karena pada zaman itu banyak 

sihir yang mengaku menjadi Nabi. Setelah menjelaskan tentang konsep sihir, 

                                                           
82 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 287. 
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kemudian Misbah melanjutkan dengan menjelaskan ayat berikutnya yakni Q.S 

Al-Baqarah :103 

 Upamane wong-wong yahudi iku gelem iman marang nabi muhammad lan Al-

Qur’an lan gelem ati-ati uripe ninggalake maksiat, temtu di ganjar dining Allah 

taala temenan! Ganjaran sangking Allah iku luwih bagus katimbang karo opo kang 

dibukuni yaiku ilmu sihir nanging dewekne bodoh upamane ngerti temtu ora milih 

ilmu sihir ninggalake ganjaran sangking Allah kelawan iman lan taqwa.83 

Artinya: Seumpama orang yahudi itu mau beriman kepada nabi muhammad dan 

Al-Qur’an dan berhati-hati dalam kehidupannya dan meninggalkan maksiat, tentu 

mendapatkan pahala dari Allah taala, benar! Pahala dari Allah lebih bagus daripada 

dengan apa yang dibukukan yakni ilmu sihir, tetapi dirinya bodoh seumpama 

mengerti tentu tidak memilih ilmu sihir yang meninggalkan pahala dari Allah 

dengan iman dan taqwa. 

 

Dalam penjelasan di atas Misbah memberikan kritik bahwa jika orang 

yahudi mau beriman kepada Allah dan rasulnya dan juga kitab suci Al-Qur’an 

dan selalu berhati-hati dalam hidupnya untuk meninggalkan maksiat, maka tentu 

akan mendapatkan pahala dan itu lebih bagus daripada dengan kita belajar atau 

memperdalami ilmu sihir yang bahwasannya tidak akan memberi manfaat 

apapun di dunia maupun akhirat. Tetapi membawa mudharat bagi diri kita 

sendiri dan orang lain. Seandainya orang yahudi mengerti dan faham maka tidak 

akan memilih ilmu sihir. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori dari Hans Georg Gadamer yakni 

teori fusion of horizon (peleburan antar horizon) berarti meleburnya horizon 

orang yang memahami dengan yang dipahami dan melahirkan horizon yang 

baru, dimana peleburan ini pada akhirnya akan menjadikan horizon yang 

dimiliki seorang pemaham akan semakin luas. Jadi dalam fusion of horizon 

                                                           
83 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 288. 
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seorang selalu dipengaruhi oleh keilmuan dan lingkungan hidupnya. Dalam hal 

ini kita ketahui bahwasannya asbabun nuzul Q.S Al-Baqarah: 102 yakni pada 

waktu itu sebagaian dari orang yahudi menduduh Nabi Muhammad sebagai 

seorang penyihir, karena alasan penyihir tadi orang yahudi menyandarkan 

argumennya bahwasannya Nabi Sulaiman termasuk orang yang menggunakan 

sihir, tetapi yang menjadi fokus yakni horizon Nabi Muhammad, dimana dilihat 

dari asbabun nuzulnya. Dari itu ada dialog antara orang yahudi dan Nabi 

Muhammad, hal semacam itu yang disebut cakrawala, maka dari itu cakrawala 

Nabi Muhammad tidak bisa dilepaskan dari budayanya, bentuk pemikiran, dan 

sebagainya itu merupakan hal-hal yang bisa memasuki horizon seseorang, 

sedangkan dalam Misbah Mustofa beliau tidak meghadapi apa yang dihadapi 

oleh Nabi Muhammad pada saat itu, tetapi yang dihadapi Misbah Mustofa yakni 

orang yang memakai sihir yang berasal dari nenek moyang mereka, dalam hal 

ini juga Misbah di pengaruhi keilmuannya dengan latar belakang budaya 

jawanya atau hal mistis yang sangat kental pada saat itu, maka dari itu Misbah 

menggunakan Q.S Al-Baqarah: 102 untuk menghadapi mereka yang haq dengan 

wahyu, dengan cakrawala yang berbeda maka menghasilkan yang lebih luas lagi 

yang pada akhirnya di jelaskan dalam kitab tafsir Ta>j al Muslimi>n.   

Misbah juga menjelaskan dalam kitabnya macam-macam okultisme sebagai 

berikut:  

1. Mukjizat 

“Faedah: perkara kang lahire ora kena ditemu dining akal lan nulayani pengadatan 

iku werna-werna: 
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 Nomer siji ana kang metu sangking wong kang nagku-ngaku dadi nabi diarani 

mukjizat kaya nyumbere banyu sangking drijine kanjeng nabi Muhammad SAW, 

tongkat nabi isa kang malih dadi ula, metune unta snagking watu kanggo nabi 

shalih, lan liya-liyane. Wis maklum, iki dina hingga kiamat ora bakal ana nabi, dadi 

ora ana mukjizat maneh sakwuse mukjizat kanjeng nabi Muhammad SAW.”84 

Artinya: Faidah: suatu perkara yang tidak bisa dinalar dengan akal atau terjadi di 

luar dari kebiasaan itu bermacam-macam: 

 Nomer satu ada yang keluar dari nabi itu dinamakan mukjizat seperti keluar sumber 

air dari jari nabi muhammad saw, tongkat nabi isa yang berubah menjadi ular, 

keluarnya unta dari batu untuk nabi sholih, dan lain-lain. Harap maklum jika hingga 

hari kiamat tidak akan ada nabi, jadi tidak ada mukjizat setelah mukjizat nabi 

muhammad saw. 

2. Karomah 

“Nomer loro ana kang metu sangking wong kang disebut wali diarani 

karomah. Nanging nemtuake siji wong dadi wali iku angel banget. Hingga para 

auliya dawuh” لايعرف الولي الاالولي  ” artien :ora bisa weruh wali kejaba wal, kerana 

kududukan dadi wali iku ana syarate kudu taqwa. Sedang arep nemtuake siji wong 

bener-bener wong kang taqwa iku angel banget. Hingga Al-Qur’an dawuh “ هو اعلم

 artine :Allah ataala luwih pirsa sopo wong kang taqwa iku, sangka iku ”بمن التقى

masyarakat aja gampang-gampang nemtuake si fulan iku waliyullah. Lan 

kasakbaline , wong kang di anggep mulya iku dining masyarakat aja nganti dawuh: 

yen si fulan iku waliyullah utawa aweh isyarat yen dewekne iku waliyullah. Bisaha 

iling semboyane iblis :”” (iblis matur:sebab panjenengan sampun nyasarake ing 

kulo, sedaya turunane adam mangke wonten ing bumi, temtu kula iming-imingi 

perkar wis ingkang nyenengake piyambakipun, lan mesti bade kulo sasarake 

kejawi kawula panjenengan ingkang panjenengan pilih). Kita kudu ngerti yen 

sakliyane nabi iku ora direksa sangking maksiat utawa laku salah. Lan bisaha 

dimangerteni karomahe wali bisa dipalsu dining iblis. Artine iblis uga bisa gawe 

kahanan-kahanan kang nulayani pengadatan ana ing menungsa turunan adam pada 

uga menungsa islam utawa mwnungsa kafir. Wong-wong kang ahli kebatinan 

Jawa, wong bodo, wong kristen, wong yahudi uga akeh kang ngelakoni kahanan  

kang nulayani pengadatan.”85 

Artinya: Nomer dua sesuatu yang keluar dari wali dinamakan karomah, tetapi 

untuk menentukan orang menjadi wali susah sekali, sehingga para auliya berkata : 

 ,tidak bisa mengetahui orang itu wali kecuali wali itu sendiri ”لايعرف الولي الاالولي“

karena kedudukan menjadi wali itu syaratnya harus taqwa, tetapi untuk 

menentukan satu orang yang benar-benar taqwa itu susah sekali, sehingga Al-

Qur’an berfirman”هو اعلم بمن التقى” artinya Allah taala itu lebih mengetahui mana 

orang yang bertkwa , dari iitu masyarakat jangan mudah menentukan si fulan itu 

wali dan sebaliknya orang yang dianngap mulia dimasyarakat angan sampai bilang 

jika si fulan itu waliyullah atau seakan-sekan dirinya itu mendapatkan isyarat jika 

                                                           
84 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 288. 
85 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 289. 
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dirinya wali, harus ingat dengan semboyan iblis: iblis berkata sebab kamu 

menyasarkan saya, maka semua anak turun adam yang ada di bumi tentu akan saya 

iming-iming kepada suatu perkara yang mereka sukai dan akan saya sesatkan. Kita 

harus mengerti jika selain nabi itu tidak dijaga dari maksiat atau perilaku yang 

salah, dan bisa difahami bahwasannya karomah wali itu bisa dipalsukan oleh iblis. 

Artinya iblis itu bisa membuat sesuatu yang keluar dari kebiasaan, ke anak turunya 

nabi adam baik manusia islam ataupun kafir. Orang ahli kebatinan Jawa, orang 

bodoh, orang kristen, orang yahudi semuanya itu mengalami sesuatu yang keluar 

dari kebiasaan. 

3. Bukan dari Nabi dan Wali 

Misbah dalam menafsirkan dilatarbelakangi oleh lingkungan yang 

penuh dengan mistis, dengan sebab itu ia mencari banyak sumber soal 

macam okultisme seperti yang telah disebutkan di atas .  

Misbah Mustofa tidak secara pemikiran ia sendiri dalam memetakan 

okultisme, tetapi Misbah mengutip dua kitab, yakni kitab al Furu>q karangan 

imam al Qarafi dan kitab Tahdzi>bul Furu>q karangan M. Husain al Maliki, 

namun yang terpenting adalah menandakan bahwa lingkungan Misbah yang 

sangat kental dengan mistis, karenanya ia mencari legitimasi dengan kitab-

kitab yang telah ada yang kemudian di kontekstualisasikan berdasarkan 

keadaan lingkungannya di Jawa. Berikut penjelasan yang di pengaruhi 

dengan kejawaannya:  

Nomer telu ana kang metu sangking wong kang dudu nabi lan dudu wali, kang 

nomer telu iku jurusane werna-werna: ana kang liwat ilmu wifiq, ana kang 

liwat ilmu ruqyah (suwu’an), ana kang liwat azimah, ana kang liwat khosiyah 

(keistimewaan ana kang pribadine menungsa), ana kang liwat ilmu istikhdam, 

ana kang liwat khosiyah kang terkandung ana ing bidang-bidang tertentu, ana 

kang liwat ilmu sihir. Luwih becik werna pitu iki diterangake pisan kanti 

anjupuk sebagian akeh keterangan sangking kitab al furuq karangane imam 

qarafi.86  

                                                           
86 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 291. 
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Artinya: Nomer tiga sesuatu yang keluar bukan dari nabi atau wali, dan juga 

ada beberapa macam: ilmu wifiq, ilmu ruqyah(suwukan), azimat, ada yang 

dari khasiat (keistimewaan yang ada dipribadi manusia), istikhdam,  khasiat 

yang terkandung dalam benda tertentu, dan ada yang dari ilmu sihir, dari yang 

disebutkan diatas  akan di terangkan dengan mengambil sebagian banyak 

keterangan dari kitab al furuq karangan imam qarafi. 

a. Ilmu wifiq yaiku nggawe susunan angka kang seragam itungane, kasusun 

ana ing bangunan kang tertemtu , kabagi telung kotak utawa patang kotak 

utawa pitung koak. Jumlah angka ana ing baris kang kepriye bae bisa 

cocok, upamane ing ngisor iki.87 

 

 Gambar 4.1 

 

Artinya: Ilmu wifiq yaitu membuat susuna yang seragam hitunagnnya, 

yang tersusun di bangunan tertentu, terbagi menjadi tiga kotak, empat 

kotak, atau tujuh kotak. Umlah angka yang ada di baris bagaimanapun 

caranya bisa cocok , seperti di bawah ini : 

 

Wifiq iku jumlahe ana 15 malang, mujur, mojok, pada ae kang 

menkene iki di sebut mutsallas buduj, miturut keterangane wong kang 

ahli wifiq, khasiate kanggo nggolek penggawean utawa hasil apa kang 

direncenaake nuli nuju marang pelaksanaan insyaAllah diparingi 

gampang hasil, carane di tulis nuli di kantongi. 

Artinya: Wifiq itu jumlahnya ada 15 vertikal, horizontal, dan miring 

sama saja, wifiq ini disebut mutsallas buduj, menurut keterangan orang 

yang ahli wifiq khasiatnya untuk mencari pekerjaan atau hasil dalam 

melaksanakan sesuatu di berikan kemudahan, caranya ditulis kemudian 

dikantongi. 

Ana manih wifiq murobba’ buduj kaya mburi iki : 

                                                           
87 Ibid., 292. 
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      Gambar 4.2    

 

 Khasiate kanggo supaya oleh penghormatan sangking wong liya 

kanggo anggampangake faham lan apalan, di tulis kadilih ing surban 

utawa kopyah. 

 Diterangakedining sakwenehe ulama yen imam al ghazali uga 

kagungan wifiq mutsallas kang tengah kosong, khasiate kanggo 

ngasilaken hajate upamane arep nikah sarinah utawa fatimah, hajat iki 

ditulis ing kotakan kosong, ikilah wifiqe:88 

Artinya: khasiatnya agar supaya mendapat penghormatan dari orang lain 

dan juga memudahkan faham dan hafalan,di tulis di taruh disurban atau 

kopyah.  

Diterangkan oleh ulama lain bahwasannya imam ghazali juga 

mempunyai wifiq mustallas yang tengah kosong, kegunannya untuk 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan, misalnya ingin menikah bingung 

                                                           
88 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 293. 
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memilih atara fatimah atau sarinah, hajat ini ditulis dikotak yang kosong, 

seperti dibawah ini: 

     Gambar 4.3 

Ana maneh wifiq musabba’, khasiate kanggo tamba penyakit paru-paru, 

kanggo tolak sihir, santet lan kabih kang kira-kira gawe melarat. Kaifiyahe: 

ditulis ana ing kertas  loro kang siji di kantongi lan kang sijine dikukusi ana 

ing padupan kang angkondawange ing ngisor iki wifiqe:89 

Artinya : Ada juga wifiq musabba’ kegunaanya untuk obat penyakit paru-

paru, dan juga tolak sihir, santet dan semau yang sekirannya membuat susah, 

caranya di tulis di dua kertas, yang pertama dikantongi dan yang satunya di 

kukus di padupaan yang ada wewangiannya, di bawah ini wifiqnya. 

                  Gambar 4.5 

 

                                                           
89 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 294. 
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Ana ing kitab wifiq akeh banget khasiate wifiq kang 

diterangakediningwong kang ahli wifiq. Lan carane kang khusus yennulis 

mulahake kotakan kang endi-endi nuli nyandak kang endi? Nuli akhire kang 

endi? Kaprahe dirahasiake.  

 Imam qarafi dawuh: khasiat kang di terangake dining wong ahli wifiq iku 

ora wujude utawa ora ana wujude. Ibnu syath’ dawuh: bener apa kang 

didawuhake imam qarafi iku. Nanging sak wenehe ulama dawuh : dawuhe 

imam qarafi iku ora bener, kerana kenyataane akeh hasil, yen ora hasil iku 

kerana ora netepi syarat kang penting yaiku taqwa lan tauhid haqiqi, apa kang 

aran tauhid haqiqi mirsanana ing terjemah hikam kang ditulis dining Misbah 

mustafa bangilan yen wis nyata-nyata taqwa iku kena di pastiake 

hasile.walahu a’lam90 

Artinya: Ada dikitab wifiq banyak sekali kegunaan wifiq yang diterangkan 

oleh orang yang ahli wifiq dan carannya yang khusus, jika menulis mulainya 

dari kotak yang mana ? kenudain di mulai dari yang mana ? kemudian yang 

paling akhir yang mana? Semua itu dirahasiakan.  

Imam qarafi berkata : khasiat yang diterangkan orang yang ahli wifiq itu 

jarang wujudnya atau tidak ada wujudnya. Ibnu Syath berkata: benar apa yang 

dikatakan oleh imam qarafi itu tetapi ulama lain berkata: apa yang dikatakan 

imam qarafi itu tidak benar, karena pada kenyataannya banyak yang hasil, 

jjika tidak hasil itu karena tidak meyakini syarat yang penting yaitu taqwa dan 

tauhid haqiqi, apa yang dinamakan tauhid hakiki bisa dilihat di terjemah 

hikam yang ditulis Misbah mustafa bangilan, jika sudah taqwa itu bisa 

dipastikan hasilnya. WAllahu a’lam 

 

            Banyak sekali problem atau fenomena yang sampai saat ini terjadi 

khusunya dalam masyarakat Jawa, banyak orang yang ragu akan 

kemampuan dirinya sendiri sehingga mencari bantuan agar apa yang 

dilakukan bisa hasil, misal dengan menggunakan Wifiq Mutsalla>s Budu>j, 

ada juga yang ingin dihormati orang lain atau juga agar di mudahkan dalam 

menghafal dan memahami, menggunakan Wifiq Murroba’> Budu>j, 

sedangkan jika ada seorang yang bingung untuk menentukan suatu pilihan 

bisa menggunakan Wifiq Mutsalla>s yang tengahnya kosong untuk di 

tuliskan suatu pilihan yang menurut pelakunya masih ragu. Ada juga Wifiq 

                                                           
90 Ibid., 295. 
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Musabba >’ seringkali banyak orang yang terkena sihir maka bisa di tolak 

dengan menggunakan wifiq ini dan juga bisa di gunakan untuk mengobati 

penyakit paru-paru. Dan dari kesemuannya itu mempunyai cara masing-

masing dalam melakukannya. Ada juga yang mengunakan suwukan 

sebagai berikut.  

b. Nomer loro suwukan yaiku ngucapake kalimat tertentu kang nalika 

disuwukake banjur timbul waras sangking penyakit lan sebab-sebab 

kangbisa nggawe kerusakan. Kalimat suwukan iki ana kang diizinake 

dining syara’ kaya surah fatihah, surat an nas, surat al falaq, surat al 

ikhas, surat al fiil lan liyane. Iki kabeh ora bedo karo wifiq. Yen 

kepingin bisa nyataake apa kang dadi khasiate ayat Al-Qur’an utawa 

surat Al-Qur’an, syarate penting yaiku taqwa. Taqwa yaiku rangkaian 

sangking ilmu, amal, istiqomah tegese ajek nindaake amal kang wus 

nganggo dasar ilmu. Ana ing pelaksanaan taqwa iki, kang penting yaiku 

anjaga gerak gerik e ati aja nganti mapan ana ing laku kang di bendoni 

dining Allah kaya riya’, sum’ah, kibir, ujub, hasad lan liyan-liyane, yen 

benermapan ana ing taqwa lahir batin, insyaAllah apa kang diterangake 

dining para ulama  gandingkaro khasiat-khasiate ayat Al-Qur’an iki lan 

surah-surah e bakal wujud. Yen ora hasil bisa mateni awak e, temtu ana 

pelanggaran kang dewekne ora ngerti. Ana manih suwukan kang ora 

diizinake dining syara’ kaya suwuk ane wong jahiliyah, utawa wong 

bodoh. Kerana kalimah e ana kang rupa kalimat kann anjalari kufur 

utawa haram. Nanging ana ing tanah Jawa khususe iku ana suwukan 

kang kalimah e nganggo tembung Jawa lan uga nganggo kalimah tauhid 

lan uga sering wujud apa kang dadi khasiate. Contoh: ling liang liung 

lung, nafsu murung, budi murung, wurung kersane 

AllahulailahailllAllah muhammadurrasulullah. Iku suwuk kanggo 

ngadepi wong kang muring, diwaca kaping telu tanpa ambekan, nuli 

disebulaken ing arahe wong kang muring-muring bakal lerep muringe. 

Tunggalane suwukan kang kanggo nyapeh bocah bayi lan liyane. Akeh 

kang wujud apa kang dadi khasiate, lan wong kang anggunaake uga 

durung mapan ana ing taqwa miturutut ukuran umum. Hingga dina iki 

penulis durung bisa ngasilake kepriye hubungan suwukan lan kang 

disuwuk lan kepriye sejarahe suwukan iku. WAllahu a’lam91 

Artinya: Nomer dua suwukan yaitu mengucapkan kalimat tertentu 

yang ketika di suwukkan bisa sembuh dari penyakit dan sebab yang bisa 

membuat kerusakan. Kalimat suwukan ini ada yang diizinkan syariat 

seperti surah al fatihah, surat an nas, surat al falaq, surat al ikhlas, surat 

al fiil, dan lain-lain. Ini seua tidak beda dari wifiq.jika ingin bisa di 

nyatakan apa yang menjadi khasiat ayat Al-Qur’an atau surat Al-

                                                           
91 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 295-296. 
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Qur’an, syaratnya penting yaitu taqwa. Taqwa yaitu rangkaian dari 

ilmu, amal, istiqomah, yakni tetap melakukan perbuatan yang sudah 

didasari dengan ilmu. Di pelaksanaan taqwa ini yang penting yaitu 

menjaga gerak-geraknya hati jangan sampai bertempat disesuatu yang 

tidak sukai Allah seperti riya, sum’ah, kibir, ujub, hasad dan lain-

lain.jika benar-benar bertaqwa lahir batin insyaAllah apa yang 

diterangkan oleh para ulama bersamaan dengan khasiat ayat Al-Qur’an 

dan surat-surat yang ada didalam Al-Qur’an akan hasil, jika tidak 

berhasil harus bisa intropeksi diri, tentu ada sesuatu yang telah kita 

langgar tanpa kita ketahui. Ada lagi suwukan yang tidak diizinkan syara 

seperti suwukan orang ahiliyah, atau orang bodoh. Karena kaliamt yang 

dipakai berupa kalimat yang menjadikan kufur atau haram. Tetapi ada 

di tanah Jawa khusunya, suwukan menggunakan tembung Jawadan 

juga menggunakan kalimat tauhid dan juga sering terjadi apa yang 

menjadi khasiatnya. Contoh: ling, liang, liung, lung, nafsumu murung, 

budimu wurung, wurung kersane Allah لااله الاالل محمد رسول الله, ini 

suwukan untuk menhadapi orang yang sedang marah. Di baca tiga kali 

tanpa bernafas, kemudian ditiupkan kearah orang yang sedang marah 

maka akan mereda marahnya, sama juga dengan suwukan untuk 

menyapih anak bayi dan lain-lain, banyak yang terjadi sesuai dengan 

khasiatnya. Dan orang yang menggunakan itu berarti belum berada 

dalam  tingkatan taqwa menurut ukuran umum, sehingga hari ini 

penulis belum bisa menghasilkan bagaimana hubungan orang yang 

melakukan suwukan dan orang yang disuwuk, dan bagaimana sejarah 

suwukan tersebut. WAllahu a’lam. 

  Dalam budaya jawa tidak akan asing mendengar kata suwukan atau 

disuwuk, biasanya di peruntukkan untuk menyembuhkan penyakit, biasanya 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai perantara dari suwukan misalnya 

menggunakan surat An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-fill, dan lain-lain. Tetapi 

ada juga suwuk yang tidak mempergunakan ayat-ayat Al-Qur’an tapi berupa 

ayat yang menjadikan kufur atau haram. Ada juga yang berupa dengan azimat 

sebagai berikut: 

c. Nomer telu azimat yaiku panyumpahan bangsa alus nagnggo kalimat-

kalimat utawaasa’ tertemtu miturut anggepane wong kang ahli azimat, 

kalimat utawa asma’ iku diagung-agungake dining golongan malaikat. 

Semangsa , mansa ana wong kang nyumpahi malaikat kelwan anggunaake 

kalimat utawa asma-asma mau, malaikat mau nuli taat lan nuruit apa kang 

di jaluk dining wong kang nyumpahi mau, kapan wis hasil malaikat mau 

nekaake siji jin utawa sak gerombolan kang dijaluk dining wong kang 

nyumpahi mau. Lan jin iki tunduk miturut apa kang dadi karepe. Wong kang 
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ahli azimat iku pada duweni anggepan yen nabi sulaiman a.s nalika diparingi 

kedudukan dadi ratu iku pirso para jin pada nggawe dolanan anak turun 

adam (menungsa), sering pada nyamberi menungsa ing dalan-dalan , nuli 

nabi sulaiman nyuwun marang Allah taala kersaha nugasake malaikat kang 

anjaga para jin sangking tumindak nggawe kerusakan ana kalangane para 

menungsa. Panyuwune nabi sulaiman diqabuli dining Allah taala. Para jin 

diperintahake manggon ana ing tanah kang ksosong. Ora kena manggon ana 

ing peramaiane menungsa. Miturut anggepane wong kang ahli azimat saben 

golongan malaikat kang andueni tugas anjaga jin iku anduweni asma Allah 

kang dewekne diperintahe ngagung-ngagung asma mau, yen ana jin nuju 

gawe kerusakan ana ing kalangane menungsa, wong kang ahli azimat iku 

nuli nyebut asma kang di agungake malaikat supaya nekaake jin kang 

nggawe kerusakan mau lan sak teruse wong kang ahli azimat tumindak apa 

kang dadi karepe. 

 Imam qarafi ora nutur hukume  Allah gandeng karo azimat iki. Muhammad 

Ali bin Husain al Maliki dawuh: ana prayugani yen hukune azimat iku pada 

karo hukume suwukan yen nyata-nyata kalimah kan din ucapake iku ora 

nguatirake tumiba ing kufur lan haram uga kena.92 

Artinya: Nomer tiga yakni azimat bersumpah dengan bangsa halus 

menggunakan kalimat atau asma-asma tertentu, menurut anggapan orang yang 

ahli azimat, kalimat atau asma itu diagung-agungkan oleh golongan malaikat, 

ada orang yang menyumpahi malaikat dengan menggunakan kalimat atau 

asma tadi. Malaikat akan taat dan patuh apa yang menjadi permintaan orang 

yang bersumpah tadi, ketika sudah terjadi,malaikat tersebut mendatangkan 

satu jin atau se kelompok in yang diminta orang yang menyumpahi tadi,dan 

jin itu akan patuh apa yang menjadi keinginan dari yang bersumpah tadi. 

Orang yang ahli azimat itu mempunyai anggapan jika nabi sulaiman a.s ketika 

diberikan kedudukan menjadi ratu itu dan para jin juga mengetahui dan akan 

menggoda anak turunnya nabi adam, sering menghampiri manusia yang ada 

di jalan. Kemudian nabi sulaiman meminta kepa Allah taala untuk 

menugaskan malaikat yang menjaga para jin dari perbuatan yang membuat 

kerusakan yang ada dikalangan manusia, apa yang diminta oleh nabi sulaiman 

di kabulkan oleh Allah taala. Para jin diperintahkan untuk bertempat di tanah 

yang kosong dan bukan ditempat keramaian manusia, menurut anngapan 

orang ahli azimat setiap golongan malaikat yang mempunyai tugas menjaga 

jin itu mempunyai asma Allah yang mereka diperintahkan untuk mengagung-

agungkan asma tersebut, jika ada jin yang membuat kerusakan dikalangan 

manusia, maka orang yang ahli azimat akan menyebut asma yang diagung-

agungkan oleh para malaikat supaya mendatangkan jin yang membuat 

keruskan tadi, dan seterusnya orang yang ahli azimat melakukan apayang 

menjadi keinginannya. 

Imam qarafi tidak menyebutkan hukumnya Allah yang bersamaan dengan 

azimat ini. Muhammad ali bin husain al maliki berkata: jika hukumnya azimat 

itu sama dengan hukumnya suwukan, jjika nyata-nyata kalimat yang 

                                                           
92 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 297-298. 
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diucapkan itu tidak menghawatirkan menjadi kufur atau haram, maka dapat 

dilakukan 

. 

         Termasuk juga azimat merupakan barang atau tulisan yang dianggap 

mempunyai kesaktian dan dapat melindungi pemiliknya atau juga 

digunakan sebagi penangkal penyakit, di terangkan di dalam kitab Ta>j al- 

Muslimi>n bahwasannya azimat ini hampir sama dengan suwukan dengan 

syarat kalimat yang di ucapkan atau di tulis tidak bertentangan dan tidak 

menghawatirkan menjadikan kufur. Misalnya Menjapi batu cincin, keris, 

baju, rantai yang di gunakan sebagai pelindung diri seperti ilmu kebal, ilmu 

pengasih, dan sebagainya. Membungkus tulisan, rajah-rajah atau objek 

tertentu dengan kain kuning untuk dijadikan tangkal. Ada juga yang disebut 

dengan istikhdam sebagai berikut: 

d. Nomer papat istikhdam, artine nggawe khodam (pelayan) marang 

ruhaniyahe lintang-lintang utawa ratu jin: carane istikhdam yaiku 

ngucapake kalimat tertemtu kang wis diatur dining wong kang ahli 

istikhdam. Wong wong iki anduweni anggepan yen kalimat kang 

diucapake iku dibarengi nganggo dupa-dupa kang tertemtu lan wonge kang 

ngelakoni uga nganggo penganggo kang tertemtu, lan dibarengi siji 

penggawean tertentu iku ruhanyahe lintang bakal nuruti apa kang bakal 

dadi karepe wonge, penggawean iki terkadangana kang rupa penggawean 

kang terang haram kaya liwath. Lan kadang rupa penggawean kang terang 

kufur kaya sujud marang lintang, utawa sujud marang ratu jin seunu uga 

kalimat kang diucapake kadangrupa kalimat kang andadeake kufure kaya 

ngundang-ngundang kelawan tembung pangeran utawa liyane. Kadang 

namung haram nanging kprahe bisa andadeake kufure.93 

Artinya: Nomer empat istikhdam, artinya yaitu membuat khodam 

(pelayan) kepada ruhaniyyah bintang-bintang atau ratu jin, yaitu 

mengucapkan kalimat tertentu yang sudah diatur oleh orang yang ahli 

istikhdam. Orang-orang ini mempunyai anggapan jika kalimat yang 

diucapkan bersamaan dengan dupa-dupa tertentu dan bersamaan dengan 

perbuatan tertentu, itu ruhaniyyahnya bintang akan mengikuti apa yang 

menjadi keinginan orangnya. Perbuatan-perbuatan itu terkadang ada yang 

                                                           
93 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 299. 
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berupa perbuatan yang secara jelas haram seperti liwat. Dan kadang berupa 

perbuatan yang terang kufur seperti sujud kepada bintang, atau sujud 

kepada ratu jin , semua kalimat yang diucapkan kadang berupa kalimat 

yang menjadikan kufur seperti menggunakan tembung pangeran atau yang 

lain. Terkadang cuman haram tapi bisa menjadikan kufur. 

 

 Dalam hal ini banyak manusia yang menyimpang tidak 

menganggap bahwa Allah lah yang menciptakan semua yang ada di 

dunia ini, yang maha kuasa atas segalanya, tapi mereka lebih memilih 

dengan menyembah jin, menyembah bintang-bintang. Mereka 

menyembah dengan maksut untuk meminta sesuatu dan biasanya yang 

disembah juga meminta imbalan. Itu merupakan perbuatan yang terang-

terang kufur, semua kalimat yang diucapkan itu menjadikan kufur. Ada 

juga yang mempercayai bahwa menggunakan benda-benda tertentu 

atau tumbuhan tertentu akan membrikan khasiat bagi yang 

menggunakannya sebagai berikut:. 

e. Nomer lima khasiat kang terkandung ana ing saben-saben benda rupa 

watu utawa tanduran rupa apa bae. Artine khasiat sifat kang khusus 

kanggo siji benda kang ora tinemu ing liyane. Kabeh macem-macem e 

benda kang gumelar ing bumi iki ora ana kang di wujudake dinig Allah 

taala tanpa khasiat. Sebagian ana kang dimangerteni. Lan ana maneh 

kang di weruhi khasiat nanging kepriye sambung karo khasiat iku. Kaya 

godong simbukan kang merambat ing pager-pageryen ora ana wong 

lara kembung wetenge nuli wetenge disabuk I karo godong simbukan 

iku banjur bisa ngentut akeh ialng kembunge. Yen ana wong 

ketempelan rawa kerasa gatel banget yen di gebyoki karo godongan 

cibungan rawene bisa nemplek ana ing godong cibungan iku ilang 

gatele. Liyane godong cibukan ora apa-apa. Miturut siji cerita : ana ing 

siji daerah tertemtu ana wit-witan  kan yen dimasak nuli dijupuk 

lengane nuli kanggo ngelengani awak, pedang kang kepriye landepe ora 

bakal mempan dibacoake wong kang nganggo lenga mau upama 

rambute dilengani nganggo lenga mau ora kena di gunting utawa 
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dicukur. Iki beda karo keris utawa tombak utawa kang disebut haikal 

lan liyane. Kang kaprahe kelebu golongan azimah.94 

Artinya: Nomer lima khasiat yang terkandung ada di setiap benda: 

berupa batu, tumbuhan, atau berupa apapun. Artinya khasiat, sifat yang 

khusus untuk satu benda yang tidak ditemukan di benda yang lain, 

semua macam-macamnya benda yang diciptakan di bumi ini tidak lain 

selalu mempunyai manfaat , sebagian ada yang di mengerti, dan ada 

yang tidak tau khasiatnya tapi bagaimana hubungannya dengan khasiat 

itu, seperti daun simbukan yang merambat di pagar, jika ada orang yang 

perutnya kembung, kemudian perutnya di sabuki dengan daun 

simbukan, maka akan buang angin dan hilang kembungnya. Jika ada 

orang yang ketempelan rawa dan terasa gatal sekali, jika di obati dengan 

daun cibungan rawa nya bisa menpel di daun cibungan , hilang 

gatalnya. Selain daun cibungan jjuga bisa. Menurut satu cerita ada di 

satu daerah tertentu ada pohon yang dimasak kemudian di ambil 

minyaknya, kemudian digunakan minyaknya untuk tubuh , pedang 

yang tajam tidak akan mempan umpama di pukulkan ke arah tubuh 

yang menggunakan minyak tersebut, misalnya rambutnya dikasih 

minyak tersebut maka rambutnya tidak akan bisa di gunting atau 

dicukur, ini berbeda dengan keris atau tombak, atau yang disebut 

lainnya. Yang masuk dalam golongan azimat.   

 

            Dalam penjelasan di atas tergolong dalam azimat dimana 

menggunakan benda-benda atau tumbuhan tertentu, bukan berarti tidak 

semua tumbuhan atau benda tidak memiliki manfaat kareana apa yang 

diciptakan di bumi ini tidak lain selalau mempunyai manfaat, sebagian ada 

yang mengerti dan sebagian ada yang tidak mengerti kegunaannya.Seperti 

daun simbukan yang biasanya merambat di pagar, kegunaannya  untuk 

mengobati perut kembung, atau daun meniran digunakan untuk  mengobati 

demam atau meningkatkan imun dalam tubuh, dan sebagainya. Di daerah 

tertentu ada yang menghasilkan minyak, jika minyak itu dipakai untuk 

rambut, maka rambut itu tidak akan bisa di potong sama dengan di leskan 

di badan maka badan akan kebal dari benda tajam apapun. Ada juga khasiat 
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Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 299-300. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 
 

 

 

yang terkandung dalam diri manusia yang sesuai dengan kepribadiaannya 

sebagai berikut: 

f. “Nomer enem khasiat kang terkandung ana ing awake (jiwane) siji-sijine 

manungsa gandeng karo tabiat badan. Menungsa sak jagad iki ora ana kag 

pada mungguh jiwane utawa tabiat badane , utawa ing dalem bentuk awak 

dan rupane, iku kabeh gegaweyane Allah kang maha agung, maha kuasa, 

kang perintah marang kita kabeh supaya ibadah marang panjenengan 

ngagungngake marang panjenengan, hiya Allah taala iku kang ngatur 

rizqine wong sak jagad iki. perbedaan bentuk lan rupane menungsa, 

nuduhake marang perbedaan jiwa. Ana wongkang tabiaate kendel lan 

katok kendek , ana kang ajrih lan katok arih, ana kang sedeng, ana   kang 

senengane ngelakoni kebagusan, lan katok senenge, ana kang sedeng, ana 

kang senengane tumindak laku ala. Ana kang aneh endi perkara kang 

ditingali, di anggep agung dining wong iku mesti kerusakan. Pada uga kang 

dit’ainingali iku rupa bangunan utawa rupa wong utawa rupa kedudukan. 

Hiya iki kang di arani : setuhune ain iku bener-bener ana . wong bisa 

anggunaake jiwane kelawan disebut ain iku ora saben wong lan beda-beda 

kang dadi sasarane ana kang yen ngawasi/ningali manuk kang mabur ing 

awang-awang saknalikane ceblok tiba. Padane kucing candramawa kang 

yen wes ngawasi tikus, tikus banjur ceblok/tiba. Ana kang kanggo ambedol 

wit witan kang gede-gede ana kang yen ngawasi mandeng wong, wong 

banjur rusak paru-parune, jantunge, utawa owah akale ana kang yen naksir 

ngiira-ngira apa nganaake kedadean kasebut nalika isih enom, nanging 

kapan wis tuwo ilang kerana kekuatan jiwane iku banget lemahe.” 

“Walhasil: khasiat jiwane menungsa iku banget akehe ora bisa di batesi. 

Kanjeng nabi muhammad saw dawuh kang isyarat marang macem-macem 

e jiwane menungsa : annasu ma’adinu kama’adinidzahaba wal fiddah. 

Artinya menungsa iku empere kaya barang pelikan kaya pelikan emas lan 

pera. Iki hadis aweh isyarah marang perbedaan akhak menungsa bentuk 

lan pawakane watak lan kekuatan kang ana ing menungsa.”95 

Artinya: Nomer enam khasiat yang terkandung  dengan tabiat tubuh 

manusia sejagad ini tidak ada yang sama jiwanya, atau tabiaat tubuhnya, 

atau di dalam bentuk tubuh dan rupanya itu semua ciptaan Allah yang maha 

agung, maha kuasa, yang memerintahkan kita semua supaya beribadah 

kepadanya, mengagung-agungkannya, dan Allah taala yang mengatur rizki 

orang sejagad ini. Perbedaan bentuk dan rupa manusia menunjukkan 

kepada perbedaan jiwa. Ada yang tabiaatnya berani dan terlihat berani, ada 

yang takut maka akan terlihat takut, ada yang sedang , ada yang senang 

melakukan kebagusan, ada yang kelihatan senangnya, ada yang sedang 

senangnya melakukan kejelekan. Ada yang aneh, suatu perkara yang 

dilihat di anggap agung oleh orang mesti kerusakan. Sama dengan yang 

dilihat itu berupa bangunan atauberupa orang atau berupa kedudukan. Ini 

yang dinamakan “ain” yang di katakan oleh nabi muhammad saw 
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sesungguhnya ain itu benar-benar ada. Orang  yang bisa menggunakan 

jiwannya tidak semua disebut ain, dan beda yang menjadi sasarannya. Ada 

yang mengawasi?melihat burung yang terbang di langit maka akan jatuh, 

seperti kucing yang mengawasi tikus , tikus akan jatuh. Ada yang 

menggunakan untuk memotong pohon yang besar-besar. Ada yang melihat 

orang, maka akan rusak paru-paru orang tersebut. Jantungnya atau berubah 

akalnya, ada yang mengira apa yang terjadi itu akan tepat, selain itu ada 

yang bisa membuat kejadian tersbut ketika masih muda, ketika sudah tua 

hilang, karena kukatan jiwanya sudah surut. 

 Walhasil: khasiat jiwanya manusia itu banyak sekali tidak bisa 

dibatasi. Nabi muhammad saw berkata isyarah kepada macam-macamnya 

jiwa manusia” الناس معادن كمعادن الدهب والفضة” artinya manusia itu seperti 

barang emas dan perak, ini hadis yang memberikan isyarat pada perbedaan 

akhlak manusia bentuk lan perawakannya, watak kekuatan yang di tubuh 

manusia. 

 

  Kemampuan untuk mewujudkan bisa di peroleh dengan latihan-

latihan dan uji coba, seseorang yang sedang menjalani latihan atau 

bersemedi itu melatih pemusatan fikiran agar terfokus, sehingga orang 

tersebut akan mampu memerintahkan sesuatu agar bisa berbuat sesuai 

dengan apa yang ada dalam fikirannya.  Dalam hal ini bisa dikategorikan 

seperti hipnotis. Bahwa jika seseorang memilki mata juga memiliki 

kekuatan jiwa, maka Allah menjadikan mata sebagai sebab untuk 

memberikan pengaruh kepada seorag atau sesuatu yang terkena pandangan 

matanya. Tetapi dengan berkurangnya umur maka kekuatan jiwa akan ikut 

surut juga. Dari yang telah disebutkan di atas Misbah menyebutkan ilmu 

wifiq, suwukan, azimat dan sebagainya bukan kategori dari sihir atau bisa 

juga dimisalkan seperti sihir putih, dengan syarat apa yang di gunakan tidak 

bertentangan dan tidak menyalahi aturan yang bisa menyebabkan 

kekufuran. Ada juga yang disebut dengan sihir sebagai berikut: 
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g. Nomer pitu Sihir: sihir iku miturut istilahe ulama agama, khususe asmane 

perkara kang samar sebab lan di cekara-cekara nyimpang sangking 

hakikate. Wernane sihir ana papat yaiku: 

- Ilmu Saimiya’ yaiku racikanbenda-benda bumi kang anduweni 

khasiat tertemtu kaya lenga utawa barang cower liyane, utawa 

ucapan tertemtu kang bisa nimbulake panyekera-panyekera ne wong 

kang di sihir utawa panemune wong kang disihir, nemu hakikate 

tertemtu rupa barang kan di pangan uata di gondo, ditingali, 

digepuk, dirungu, upamane wong kang disihir tansah rumangsa di 

ancem, tansah rumangsa di undang-undang lan liyane. 

- Ilmu Haimiya’ yaiku pada karoilmu saimiya’ mung carane 

“ngayento apa kang di ciptaake ana ing panemune wong kang disihir 

iku nganggo lantaran ruhaniyahe falaq utawa lintang. 

- kelawan anggunaake khasiat e siji benda utawa tukulan bumi kang 

bisa ambrubah marang sifat e awake wong kang di sihir. Kaya 

untune suri kang di kumpulake karo rontokan rambut ana ing siji 

manjung lan ramuan liyane, nuli di deleh ana ing jerone sumur uata 

dipendem ana ing njerone kali utawa dipendem ing njerone kuburan 

utawa ana ing lawange omah kang madep ngetan, iku wong kang 

ahli sihir pada anduweni i’tiqad yen kang mengkunu-mengkunu iku 

bisa nimbulake perubahan ana ing jiwane wong kang disihir, 

nanging ana jiwane wong kang ngelakoake sihir iku kudu ana 

khasiat kang ana sambunge karo labet mau. 

-  kelawan anggunaake suwukan kang kaprahe rupa kalimat kan 

andadeake kufure wong tur bisa nimbulake kemlaratan marang 

wong kang disihir. Senajan pelaksanaane nagnggo suwukan naging 

kelebu sihir, werna papat kang kasebut iiki yen cara olehe 

anggunaake ana kang dadi kufur hukume sihir iku uga kufur wonge 

uga disebut wong kafir pada uga ngenani itiqad (kaya nekatake yen 

lintang iku utawa dayang-dayang iku kang maha kuasa) utawa rupa 

ucapan( kaya misuhi para malaikat utawa misuhi nabi) utawa rupa 

penggawean (kaya ngina perkara kang wajibdi agungngake. Kaya 

ngelungguhi Al-Qur’an lan liyane, yen olehe ngelakoake 

anggunaake perkara kang wenang, ora haram lan uga ora kufur. 

Contohe: sebagian sangking maceme asu iku kapan di uncali watu 

pitung iji, nuli dicokot kabeh. Sakwuse dilepeh nuli di kum banyu 

sapa wong kang ngombe iku bakal anduweni sifat kang 

anggoawoake. Semunu uga diwenangake ora haram lan kufur, yaiku 

ucapan kang dibarengi kauat jiwane (daya tarik) kaya wong kang 

nyicir ula iku namung ngucap mengkene : musa bi ashoh, 

muhammad bi furqanah, ya muallim as shighor, allimni kaifa 

akhudul hayyah wa al hauyah. Iki yen diucapake kelawan dibarengi 

kekuatan narik nekaake ula, mengka ulane banur teka ngelimpruk 

ana ing ngarepe wonge semaput, nuli waras,mengka kapan di waca 

manehula mau pulih kaya biasane ing dunga jawwa uga ana kang 

mengkene, syarate semangsa ketemu ula mati kudu di rawat di 

pendem kang bagus. 

 Kaya mengkene sebagian sangking apa kang terangake  dining 

para ulama ganding karo perkara kang nulayani pengadatan. Apa kang 

katulis iki di alap sangking kitab al furuq karangane imama qarafi, lan 
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tahdzibul furuq karangane syaikh muhammad bin husain al maliki. 

WAllahu a’lam.96 

Artinya:  Nomer tujuh sihir, sihir itu menurut istilah ulama agama, 

khususnya jadi nama suatu  perkara yang samar sebab diukur 

menyimpang dari hakikatnya. Ada 4 macam sihir yakni: 

-    llmu saimiya’ yaitu racikan benda bumi yang mempunyai khasiat 

tertentu seperti minyak atau cair lainnya, atau ucapan tertentu yang 

bisa menimbulkan ukurannya orang yang disihir menemuka orang 

yang disihir, menemukan hakikat tertentu berupa barang yang 

dimakan ataupun di cium, dilihat, dipukul, didengar. Umpama 

seseorang yang disihir tidak merasa diancam, tidak merasa di 

udnang-undnag dan lain-lain. 

-   Ilmu haimiya’ yaitu sama dengan ilmu saimiya namun caranya: 

menyerupai apa yang diciptakan dengan yang ditemukan orang yang 

disihir itu menggunakan lantaran ruhaniyahnya falak dan bintang. 

-   Dengan menggunakan khasiat suatu benda atau tumbuhan bumi 

yang bisa merubah sifat orang yang disihir. Seperti giginya suri 

yang dikumpulkan bersamaan  dengan rontokan rambtan yang 

disatukan dengan ramuan yang lain. Kemudian ditaruh di dalam 

sumur, atau di  tanam di dalam sungai atau di tanam di dalam 

kuburan atau di letakkan di pintu rumah yang menghadap timur. 

Orang yang ahli sihir mempunyai itiqad jika hal tersebut 

menimbulkan perubahan pada jiwa orang yang disihir, tetapi di 

dalam jiwa orang yang melakukan sihir ini harus ada khasiat yang 

sambung dengan kejadian tersebut. 

-  Dengan menggunakan suwukan yang berupa kalimat yang 

menjadikan kufur yang  melakukannya, dan juga bisa menikbulkan 

kesusahan pada orang yang disihir, meskipun pelaksanaannya 

menggunakan suwukan termasuk sihir, empat macam tersebut jika 

cara menggunakannya ada yang menjadikan kafir, hukumnya sihir 

ini kufur, orang yang melakukannya disebut orang kafir. Sama 

dengan meyakini itiqad (sepeerti meyakini bintang itu, atau dayang-

dayang itu yang menguasai) atau rupa ucapan (seperti berkata buruk 

kepada malaikat ataupun nabi) atau berupa perbuatan (seperti 

menghina perkara yang wajib diagung-agungkan seperti menduduki 

Al-Qur’an dan lain-lain jika melakukan itu menggunakan perkara 

yang boleh,tidak haram, ataupun kufur. Contohnya: sebagian dari 

macam-macamnya anjing itu ketika dilempari tujuh batu, kemudian 

digigit semua, kemudian di muntahkan kemudian di rendam di air, 

siapa orang yang meminumnya akan mempunyai sifat yang 

mengherankan, semuaitu dibolehkan tidak haram dan kufur, yaitu 

ucapan yang bersamaan kuat jiwa (daya tarik), seperti  orang yang 

mengincar ular, itu hanya mengucapkan :  موسى بعصاة, محمد بفرقنة, يا

غار, علمنى كيف اخدالحية والحواية.معلم الص  Ini ika diucapkan bersamaan 

                                                           
96 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 303-306. 
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dengan kekuatan yang menarik sehingga mendatangkan ular, maka 

ular akan datang, jatuh dihadapan orangnya, pingsan dan kemudian 

sembuh, hal tersebut jika dibaca lagi maka ular tadi akan pulih 

seperti biasanya. Di dalam doa Jawa juga, syaratnya saat bertemu 

ular yang mati harus di rawat di kubur dengan baik. 

 Hal-hal tersebut sebagian dari apa yang diterangkan oleh para 

ulama dengan perkara yang keluar dari kebiasaan. 

 Apa yang ditulis ini di ambil dari kitab al furuq karangan dari 

imam qarafi, dan tahdzib al furuq karangan syaikh muhammad ali 

bin husain al maliki, wAllahu a’lam. 

 

  Sihir dalam pengertian di kitab Ta>j al-Muslimi>n yakni sihir itu 

menurut istilah ulama agama, khususnya jadi nama suatu  perkara yang samar 

sebab diukur menyimpang dari hakikatnya, sihir di bagi menjadi 4 bagian : 

- Ilmu saimiya atau bisa disebut juga dengan magis alami, yaitu dengan 

menggunakan bahan-bahan alami seperti wangi-wangian, atau barang yang 

bisa di makan, dicium, di lihat. 

- Ilmu haimiya sama dengan saimiya tetapi haimiya menggunakanfalak dan 

bintang-bintang seperti ramalan bintang-bintang yang dipercayai anak 

muda zaman sekarang. 

- Dengan menggunakan benda atau tumbuhan tertentu, misalnya dengan 

rontokan rambtan yang disatukan dengan ramuan yang lain. Kemudian 

ditaruh di dalam sumur, atau di  tanam di dalam sungai atau di tanam di 

dalam kuburan atau di letakkan di pintu rumah yang menghadap timur 

- Suwukkan dengan kalimat yang menjadikan kufur, jika cara 

menggunakannya ada yang menjadikan kafir, hukumnya sihir ini kufur, 

orang yang melakukannya disebut orang kafir. Sama dengan meyakini 

itiqad (seperti meyakini bintang itu, atau dayang-dayang itu yang 
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menguasai) atau rupa ucapan (seperti berkata buruk kepada malaikat 

ataupun nabi) atau berupa perbuatan (seperti menghina perkara yang wajib 

diagung-agungkan seperti menduduki Al-Qur’an dan lain-lain jika 

melakukan itu menggunakan perkara yang boleh,tidak haram, ataupun 

kufur. Contohnya: sebagian dari macam-macamnya anjing itu ketika 

dilempari tujuh batu, kemudian digigit semua, kemudian di muntahkan 

kemudian di rendam di air, siapa orang yang meminumnya akan 

mempunyai sifat yang mengherankan, semuaitu dibolehkan tidak haram 

dan kufur, yaitu ucapan yang bersamaan kuat jiwa (daya tarik), seperti  

orang yang mengincar ular, itu hanya mengucapkan :  ,موسى بعصاة, محمد بفرقنة

 Ini ika diucapkan bersamaan dengan يا معلم الصغار, علمنى كيف اخدالحية والحواية.

kekuatan yang menarik sehingga mendatangkan ular, maka ular akan 

datang, jatuh dihadapan orangnya. 

Misbah juga mengkritik pada masyarakat yang mempelajari sihir 

didaerah mereka sendiri, seperti santet dan sejenisnya. Terdapat dalam 

keterangan kitab Ta>j al-Muslimi>n sebagai berikut:  

 

Tanbih : ayat iki ngandung sindiran marang umat islam kang ora gelem 

sinau apa kang dadi isine kitab Allah  yaiku Al-Qur’an pada milih ilmu-ilmu 

sakliyane ilmu Al-Qur’an. “فاءنها لا تعمى الابصار ولكن تعمى القلوب التي في الصدور” 

umat islam muga-muga pada ngelilir di paringi berlian dining Allah, nanging 

pada milih beling.97 

 

 Peringatan: ayat diatas mengandung sindiran untuk umat islam yang tidak 

mau mepelajari apa yang ada didalam kitab Allah yaitu Al-Qur’an dan lebih 

memilih ilmu selain dari Al-Qur’an “ تعمى الابصار ولكن تعمى القلوب التي فاءنها لا 

                                                           
97 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 288. 
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 semoga umat islam tersadar di berikan berlian dari Allah tetapi  ”في الصدور

lebih memilih beling. 

 

Bahwasannya banyak sebagian dari umat muslim yang lebih 

memilih belajar ilmu selain dari yang ada di dalam Al-Qur’an 

misalnya ilmu yang berhubungan dengan hal gaib yakni sihir, santet, 

hipnotis, teluh, gendam, dan sebagainnya untuk tujuan tertentu 

mereka di mana apa yang mereka lakukan merupakan hal yang tidak 

akan memberi manfaat apapun baik dunia maupun akhirat. Di jelaskan 

dalam Al-Qur’an menyebutkan bahwa memberikan pemberian yang 

sebaik-baiknya namun manusia lebih memilih kepada hal yang tidak 

baik. 

  Dan juga disebutkan dalam kitab Ta>j al-Muslimi>n mengenai 

keadaan masyarakat yang sangat mudah menganggap seseorang itu sebagai 

waliyullah. Sebagai berikut: 

Nomer loro ana kang metu sangking wong kang disebut wali diarani karomah. 

Nanging nemtuake siji wong dadi wali iku angel banget. Hingga para auliya 

dawuh”” artien :ora bisa weruh wali kejaba wal, kerana kududukan dadi wali 

iku ana syarate kudu taqwa. Sedang arep nemtuake siji wong bener-bener 

wong kang taqwa iku angel banget. Hingga Al-Qur’an dawuh “ لايعرف الولي

 artine :Allah ataala luwih pirsa sopo wong kang taqwa iku, sangka iku ”الاالولي

masyarakat aja gampang-gampang nemtuake si fulan iku waliyullah. Lan 

kasakbaline , wong kang di anggep mulya iku dining masyarakat aja nganti 

dawuh: yen si fulan iku waliyullah utawa aweh isyarat yen dewekne iku 

waliyullah. Bisaha iling semboyane iblis :”” (iblis matur:sebab panjenengan 

sampun nyasarake ing kulo, sedaya turunane adam mangke wonten ing bumi, 

temtu kula iming-imingi perkar wis ingkang nyenengake piyambakipun, lan 

mesti bade kulo sasarake kejawi kawula panjenengan ingkang panjenengan 

pilih). Kita kudu ngerti yen sakliyane nabi iku ora direksa sangking maksiat 

utawa laku salah. Lan bisaha dimangerteni karomahe wali bisa dipalsu dining 

iblis. Artine iblis uga bisa gawe kahanan-kahanan kang nulayani pengadatan 

ana ing menungsa turunan adam pada uga menungsa islam utawa mwnungsa 
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kafir. Wong-wong kang ahli kebatinan Jawa, wong bodo, wong kristen, wong 

yahudi uga akeh kang ngelakoni kahanan  kang nulayani pengadatan.98 

Artinya: Nomer dua sesuatu yang keluar dari wali dinamakan karomah, tetapi 

untuk menentukan orang menjadi wali susah sekali, sehingga para auliya 

berkata : “لايعرف الولي الاالولي” tidak bisa mengetahui orang itu wali kecuali wali 

itu sendiri, karena kedudukan menjadi wali itu syaratnya harus taqwa, tetapi 

untuk menentukan satu orang yang benar-benar taqwa itu susah sekali, 

sehingga Al-Qur’an berfirman”هو اعلم بمن التقى” artinya Allah taala itu lebih 

mengetahui mana orang yang bertakwa , dari itu masyarakat jangan mudah 

menentukan si fulan itu wali dan sebaliknya orang yang dianngap mulia 

dimasyarakat jangan sampai bilang jika si fulan itu waliyullah atau seakan-

sekan dirinya itu mendapatkan isyarat jika dirinya wali, harus ingat dengan 

semboyan iblis: iblis berkata sebab kamu menyasarkan saya, maka semua 

anak turun adam yang ada di bumi tentu akan saya iming-iming kepada 

perkara yang menyenangkan dan akan saya sesatkan. Kita harus mengerti jika 

selain nabi itu tidak dijaga dari maksiat atau perilaku yang salah, dan bisa 

difahami bahwasannya karomah wali itu bisa dipalsukan oleh iblis. Artinya 

iblis itu bisa membuat sesuatu yang keluar dari kebiasaan, ke anak turunya 

nabi adam baik manusia islam ataupun kafir. Orang ahli kebatinan Jawa, orang 

bodoh, orang kristen, orang yahudi semuanya itu mengalami sesuatu yang 

keluar dari kebiasaan. 

 

 Pada zaman sekarang banyak orang yang dengan mudahnya 

menganggap orang itu wali, atau seola-olah dirinya mendapatkan isyarat 

dari Allah sehingga  mengatasnamakan dirinya sendiri sebagai wali. 

Padahal syarat untuk menjadi wali itu salah satunya harus bertaqwa, tetapi 

untuk menentukan orang yang benar-benar bertaqwa itu susah sekali, 

sehingga dalam Al-Qur’an disebutkan Allah lah yang lebih mengetahui 

mana orang yang bertakwa. kita harus mengerti bhawasannya di luar dari 

nabi tidak dijaga dari perilaku maksiat atau perilaku yang salah, atau dengan 

kata lain karomah dari seorang wali bisa di palsukan oleh iblis. Kita harus 

mengingat semboyan iblis, mereka akan mengganggu anak turun adam 

                                                           
98 Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 289. 
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dengan memberikan suatu yang dibungkus dengan hal baik menyenangkan 

tetapi isinya pada ujungnya menyesatkan manusia.  

B. Pendekatan Misbah Mustafa terhadap Q.S Al-Baqarah:102-103 dalam 

Kitab Tafsir Ta>j  al-Muslimi>n 

Dalam penelitian ini Misbah menafsirkan Q.S Al-Baqarah:102-103 

menggunakan teori Ulu>mul Quran: - Munasabah, Secara etimologi munasabah 

berarti al musykalah (keserupaan) dan al muqarabah (kedekatan). Sedangkan 

dalam pengertian terminologi, ada beberapa pendapat yang dikemukakan para 

ahli bahasa. Menurut Manna al Qaththan, munasabah berarti segi-segi 

hubungan antar satu kata dan kata lainnya dalam satu ayat, antar satu ayat dan 

ayat lainnya. M. Hasbi Ash Shiddiqy, membatasi pengertian munasabah 

kepada ayat-ayat atau antar ayat saja.99 

  Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa munasabah adalah 

ilmu yang membahas tentang segi-segi hubungan antar ayat atau beberapa 

surah Al-Qur’an. apakah hubungan itu berupa kaitan antara sebab akibat, atau 

antara ‘am dan khass nya, atau antara abstrak dan konkritnya, atau antara illat 

dengan ma’lulnya, atau antara dua hal rasional dan irasionalnya, atau antara 

dua hal yang bertentangan.100 Dalam Q.S Al-Baqarah: 102-103 terdapat 

munasabah antar ayat terlihat dari penafsirannya, setelah dijelaskan konsep 

sihir pada ayat 102, selanjutnya pada ayat 103 yakni: 

                                                           
99Ajahari, ULUMUL QUR’AN (ILMU-ILMU AL-QUR’AN) (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2018), 63. 
100Ibid., 64. 
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Upamane wong-wong yahudi iku gelem iman marang nabi muhammad lan 

Al-Qur’an lan gelem ati-ati uripe ninggalake maksiat, temtu di ganjar dining 

Allah taala temenan! Ganjaran sangking Allah iku luwih bagus katimbang 

karo opo kang dibukuni yaiku ilmu sihir nanging dewekne bodoh upamane 

ngerti temtu ora milih ilmu sihir ninggalake ganjaran sangking Allah kelawan 

iman lan taqwa.101 

Artinya: Seumpama orang yahudi itu mau beriman kepada nabi muhammad 

dan Al-Qur’an dan berhati-hati dalam kehidupannya dan meninggalkan 

maksiat, tentu mendapatkan pahala dari Allah taala, benar! Pahala dari Allah 

lebih bagus daripada dengan apa yang dibukukan yakni ilmu sihir, tetapi 

dirinya bodoh seumpama mengerti tentu tidak memilih ilmu sihir yang 

meninggalkan pahala dari Allah dengan iman dan taqwa 

 

Pada penafsiran diatas terdapat munasabah antar ayat yakni dalam ayat 

sebelumnya menjelaskan tentang bagaimana konsep sihir, macam-macam sihir 

dan bermunasabah  dengan ayat 103 yang dalam penafsirannya yakni 

seandainya orang yahudi itu mau beriman kepada Allah dan mengamalkan apa 

yang ada di dalam Al-Qur’an maka dia tidak akan tersesat, dan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT, akan tetapi jika mereka mempercayai apa yang 

dibukukan dalam ilmu sihir, maka tidak akan mendapatkan pahala dari Allah 

SWT, seandainya orang itu pintar ia tidak akan memilih hal yang 

menjerumuskan ke dalam kekufuran dan meninggalkan pahala dari Allah 

dengan iman dan taqwa. Maka dari itu pentingnya memahami adanya 

munasabah agar kita lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan 

terhadap Al-Qur’an dan memperkuat keyakinan terhadap kemukjizatannya.  

                                                           
101Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 288. 
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Misbah juga menggunakan pendekatan Ra’yu nya dalam menafsirkan 

dalam bentuk seperti memasukkan kisah mengenai seorang wali dengan orang 

yahudi, yakni: 

Qishah: ana siji waliyullah asmane ibrahim al khawwas ing siji dina 

perkenalan karo wong yahudi (kafir) ana ing siji perahu sakwuse omong 

bab agama, yahudi mau nuli sumbar-sumbar:yen agamamu (islam) iku 

bener, melakuo ing duwur banyu bareng aku , saknalikane wong yahudi 

mau mudun ing segara melaku ing duwur banyu. Ibrahim nuli tawajjuh 

tegese madep nyuwun pitulunge Allah swt, nuli mudun ing segara bareng 

karo wong yahudi mau.sakwuse teko ing daratan, yahudi mau matur: aku 

pengen kekancan karo sampean, nanging syarate, kita wong loro ora kena 

melbu masjid wong islam utawa klentenge wong yahudi. Ayo pada 

mlaku melbu ing ara-ara bentok lan ora kena nggawa sangu, disanggupi 

dining ibrahim al khawwas. Wong loro mau melbu ing ara-ara kang ora 

ana tandurane , hingga telung dina telung wengi,wong mau ora kelebon 

panganan utawa banyu.barang wong lara mau pinuju lungguh istirahat( 

ngaso), dumadaan ana asu teka kelawan nyokot roti telung iji di silihake 

ana ing ngarep yahudi, nuli asune nyingkrih ilang, tanpa ngajak marang 

ibrahim, yahudi mau nuli mangan roti mau tur sajak anggaguyu marang 

ibrahim. Ora antara swe ana bocah enom-enom an kang bagus lan 

anggondawangi teka ing ngarep ibrahim kelawan angawa talam kang 

kebek panganan kang enak. Nuli nyingkrihi ilang ibrahim ngajak mangan  

bareng-bareng marang yahudi mau, nanging ora gelem sebab isin, akhire 

yahudi mau melbu islam lan dadi muride ibrahim al khawwas.102 

Artinya: ada salah satu wali Allah yang bernama ibrahim al khawwas, pada 

suatu hari berkenalan lah dengan orang yahudi (kafir), ada disatu kapal  , setelah 

membicarakan bab tentang agama , orang yahudi tadi sombong : jika agama 

islam iku bener, berjalanlah di atas air bersama ku, dan orang yahudi uga akan 

turun ke laut dan berjalan di atas air. Ibrahim berdoa kepada Allah meminta 

pertolongan Allah swt, kemudian bersama-sama turun ke laut bersama yahudi 

tersebut, setelah sampai didaratan orang yahudi tadi berkata : aku ingin 

betreman denganmu. Tetapi syaratnya, kita berdua tidak bisa masuk masjid 

orang islam ataupun klenteng yahudi , ayo berjalan masuk ke dalam gua dan 

tidak boleh membawa bekal. Dan disanggupi oleh ibrahim alkhawwas, 

kemudian mereka berdua masuk ke dalam gua di dalamnya tidak ada tumbuhan, 

tiga hari tiga malam mereka berdua didalamnya tanpa makan dan minum, ketika 

mereka berdua istirahat tiba-tiba ada anjing yang datang mengigit roti dan 

ditaruh dihadapan orang yahudi, kemudian anjing tersebut pergi hilang, tanpa 

mengajak ibrahim , yahudi memakan roti tersebut dan sambil senyum-senyum 

                                                           
102Misbah Mustofa, Tafsi>r Ta>j al Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-‘A<lamin Juz 1 (Tuban: Majlis al- 

Ta’lifu wa a-Khattat, tt), 290. 
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mengejek, tidak begitu lama ada anak kecil yang datang dihadapan ibrahim 

dengan membawa nampan  yang penuh dengan makanan yang enak, kemudian 

anak kecil tersebut menghilang, ibrahim mengajak yahudi untuk makan 

bersama tetapi tidak mau karena malu, pada akhirnya yahudi tersebut masuk 

islam dan menjadimurid dari ibrahim al khawwas. 

 

 Dari kisah di atas digunakan sebagai penguat penafsirannya, disisi lain 

Misbah juga menggunakan pendekatan intertekstualitas yakni mendekati ayat 

dengan menggunakan teks lainnya, yakni: 

Apa kang ditulis dialap sangking kitab al Furuq karangane imam Qarafi, lan 

Tahdzibul Furuq karangane Muhammad Ali bin Husain.103 

Artinya: Apa yang ditulis itu diambil dari kitab al Furuq karangan imam Qarafi, 

dan Tahdzibul Furuq karangan Syaikh Muhammad Ali Husain.  

 

Dalam hal dapat kita ketahui ini bahwasannya ia juga menggunakan 

rujukan pembahasan sihir pada kitab karya Imam Qarafi dan Muhammad Ali 

bin Husain al Maliki. Sehingga mengetahui karya tersebut yang tercipta 

merupakan hasil dari beberapa literatur klasik saja atau dia juga 

mengijtihadinya.

                                                           
103 Ibid., 306. 
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BAB V 

   PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian karya Misbah Mustofa tentang okultisme daam 

kitab tafsi>r Ta>j al-Muslimi>n, dapat diperoleh kesimpulan dengan 

menjawab rumusan masalah di atas, antara lain : 

 1. Okultisme merupakan hal yang berhubungan dengan hal yang 

supranatural, mistis dan merujuk kepada hal yang tersembunyi, jadi 

sihir termasuk dalam kategori okultisme,  dalam Ta>j al-Muslimi>n 

dijelaskan bahwa ada tiga hal yang termasuk okultisme yakni mukjizat, 

karomah, dan bukan dari wali atau nabi, beliau mengkategorikan mana 

yang boleh dilakukan atau yang tidak boleh dilakukan, yakni : 

No Yang Diperbolehkan  Yang Tidak Diperbolehkan 

1 Ilmu Wifiq Ilmu Sihir 

2 Ilmu Ruqyah Ilmu Saimiya 

3 Suwukkan Ilmu Haimiya 

4 Azimat Dari benda-benda yang tumbuh 

di bumi 
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5 Lewat barang tertentu yang 

memilki kekuatan 

Suwukkan yang menggunakan 

kata-kata yang menyebabkan 

kufur 

6 Istikhdam - 

  

2. Dalam pendekatan yang digunakan Misbah Mustofa yakni 

menggunakan Munasabah antar ayat dan juga menggunakan Ra’yu nya 

dalam menafsirkan dengan memasukkan kisah seorang wali dengan 

orang yahudi sebagai analogi pendukung untuk penafsirannya, dan juga 

menggunakan pendekatan intertekstualitas mendekati ayat dengan teks 

lain. Dalam hal ini misbah menggunakan teks atau kitab lain untuk 

mendukung penafsirannya dan merujuk pembahasan masalah sihir 

melalui kitab al Furu>q karya Imam Qarafi dan kitab Tahdzi>bul Furu>q 

karya Muhammad ali Bin Husain. 

B. Saran 

       Penafsiran Misbah Mustafa tentang ayat okultisme yang 

berkaitan dengan sihir cukup dapat dipahami. Di dalamnya terdapat 

penjelasan serta pesan-pesan yang dapat menjadi pedoman hidup untuk 

selalu mawas diri. Namun demikian penulis masih jauh sekali dari kata 

sempurna. Oleh sebab itu penulis berharap ada peneliti yang lebih 

mendalam lagi untuk mengkaji penafsiran Misbah Mustafa dalam Kitab 

tafsir Ta>j  al-Muslimi>n.
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